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ABSTRAK 

Nama  : Siti Ermaida Hasibuan 

Nim : 19 202 00032 

Fakultas/Jurusan : Tarbiyah dan Ilmu Keguruan / Pendidikan Matematika 

Judul Skripsi : Pengembangan Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) 

Berbasis Project Based Learning (PjBL) pada Materi 

Geometri Bangun Ruang di Kelas XII MAN 1 

Padangsidimpuan 

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh belum adanya LKPD khusus yang memuat LKPD 

berdasarkan model pembelajaran project based learning (PjBL) di kelas XII MAN 1 

Padangsidimpuan. Tujuan penelitian ini adalah untuk merancang susunan LKPD dan 

mengetahui kualitas dari LKPD. Jenis penelitian ini adalah penelitian dan pengembangan 

atau Research and Development (R&D) yang mengacu pada model 4D yang terdiri dari 

define, design, develop, dan dessiminate. Instrumen penelitian ini berupa angket dan tes 

hasil belajar. Seluruh data yang terkumpul akan dianalisis validitas, praktikalitas, dan 

efektifitasnya. Hasil penelitian sebagai berikut: 1) Lembar kerja peserta didik (LKPD) 

berbasis project based learning (PjBL) pada materi geometri bangun ruang layak 

digunakan sebagai bahan ajar matematika di kelas XII MAN 1 Padangsidimpuan. 2) 

Pembelajaran dengan lembar kerja peserta didik (LKPD) berbasis project based learning 

(PjBL) pada materi geometri bangun ruang menarik, memudahkan, dan bermanfaat bagi 

peserta didik kelas XII dan guru matematika di MAN 1 Padangsidimpuan. 3) Pembelajaran 

dengan lembar kerja peserta didik (LKPD) berbasis project based learning (PjBL) pada 

materi geometri bangun ruang berhasil meningkatkan hasil belajar peserta didik kelas XII 

di MAN 1 Padangsidimpuan.Oleh karena itu, kita dapat menyimpulkan bahwa LKPD dapat 

digunakan sebagai bahan ajar geometri bangun ruang.  

Kata Kunci : Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD), Project Based Learning (PjBL), 

Geometri Bangun Ruang. 
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ABSTRACT 

Name : Siti Ermaida Hasibuan 

Number : 19 202 00032 

Faculty/Department : Tarbiyah and Teacher Training / Mathematics 

Education 

Thesis Title : Development Of Student Worksheets Based On 

Project Based Learning For The Spatial Geometry 

Subject In Class XII MAN 1 Padangsidimpuan 

 

This research was motivated by the absence of a special Student Worksheet which contains 

a Student Worksheet based on project-based learning in class XII MAN 1 

Padangsidimpuan. The aim of this research is to design the structure of Student Worksheets 

and determine the quality of Student Worksheets. This type of research is research and 

development which consists of define, design, develop, and disseminate. The instruments 

for this research are questionnaires and learning outcomes tests. All data collected will be 

analyzed for validity, practicality and effectiveness. The research results are as follows: 1) 

Student worksheets based on project-based learning for the spatial geometry subject are 

suitable for use as mathematics teaching materials in class XII MAN 1 Padangsidimpuan. 

2) Learning with student worksheets based on project-based learning for the spatial 

geometry subject is interesting, easy and useful for class XII students and mathematics 

teachers at MAN 1 Padangsidimpuan. 3) Learning with student worksheets based on 

project-based learning for the spatial geometry subject has succeeded in improving the 

learning outcomes of class XII students at MAN 1 Padangsidimpuan.Therefore, we can 

conclude that student worksheet can be used as teaching material for geometric shapes. 

Keywords: Student Worksheets, Project Based Learning, Spatial Geometry. 
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 ملخص

 : ستي ارميدا حسيبوان   الاسم                   

 ١٩٢٠٢٠٠٠٣٢:  رقم القيد

 الكلية/القسم            : التربية وتدريب المعلمين / تعليم الرياضيات

                            : تطوير أوراق عمل  الطب  بالا ع علا التعلم القلاعم علا المعللللروعلات دي الموا         الموضوع 

المدرسللة العالية  يريرو واحد الهادسللية ومسللاحة الباا  دي اللللن الشا ي ععللر 

                                          با ا رسيديمبوان 

هذا البحث هو عدم وجود ورقة عمل خاصة بالطالب تحتوي على أوراق عمل الطالب على كان الدافع وراء  

عشر الثاني  الصف  في  الفصل  في  المشاريع  على  القائم  التعلم  واحد   أساس  نيجيري  العالية  المدرسة 

عمل  أوراق  وتحديد جودة  الطلاب  أوراق عمل  هيكل  تصميم  هو  البحث  هذا  من  الهدف  بادانجسيديمبوان. 

التعريف والتصميم والتطوير والنشر.    الطلاب. يتكون من  النوع من البحث هو البحث والتطوير الذي  هذا 

وأدوات هذا البحث هي الاستبيانات واختبارات نتائج التعلم. سيتم تحليل جميع البيانات التي تم جمعها للتأكد 

عمل الطلاب المبنية على التعلم القائم  وراق   أ  .١:من صحتها وعمليتها وفعاليتها. وكانت نتائج البحث كما يلي

على المشاريع على المواد الهندسية المكانية مناسبة للاستخدام كمواد تعليمية للرياضيات في فصول الصف 

يعد التعلم باستخدام أوراق عمل الطلاب بناءً . ٢. المدرسة العالية نيجيري واحد بادانجسيديمبوان الثاني عشر

القائم على المشروعات على مواد الهندسة المكانية أمرًا مثيرًا للاهتمام وسهلًا ومفيداً للطلاب في على التعلم  

ال الرياضياتفصول  الثاني عشر ومدرسي  بادانجسيديمبوان  صف  واحد  نيجيري  العالية  نجح    .٣. المدرسة 

التعلم مع أوراق عمل الطلاب المبنية على التعلم القائم على المشروعات على مواد الهندسة المكانية في تحسين  

. لذلك، يمكننا أن نستنتج  المدرسة العالية نيجيري واحد بادانجسيديمبوان  نتائج التعلم لطلاب الصف الثاني عشر

 أنه يمكن استخدام أوراق عمل الطلاب كمواد تعليمية للأشكال الهندسية. 

 

المعاريع، الهادسة المكا يةالكلمات المفتاحية: أوراق عم  الطالب، التعلم القاعم علا   
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Perangkat pembelajaran yang digunakan di sekolah harus direncanakan 

dan dipersiapkan dengan baik serta memperhatikan kebutuhan pemahaman 

siswa.1 Pemahaman siswa terhadap bahan ajar di sekolah salah satunya 

dipengaruhi oleh perangkat pembelajaran. Selain itu perangkat pembelajaran 

merupakan alat yang dibutuhkan untuk proses belajar mengajar di kelas. 

Perangkat pembelajaran yang diterapkan tidak terlepas dari Lembar Kerja 

Peserta Didik (LKPD) yang digunakan dalam proses pembelajaran. Pendidik 

dapat merencanakan dan mengembangkan LKPD sesuai dengan materi yang 

akan disampaikan untuk mendukung pelaksanaan kegiatan pembelajaran dan 

pendidikan. 

Guru hendaknya membangkitkan minat belajar siswa sehingga dapat 

mengikuti pelajaran dengan semangat, membuat siswa terlibat langsung dalam 

pembelajaran, menjadikan pembelajaran menyenangkan, dan menggunakan 

metode, strategi dan pendekatan yang berbeda, serta model pembelajaran yang 

menyenangkan.2 Lembar kerja peserta didik (LKPD) adalah kegiatan 

pembelajaran atau penilaian dimana siswa diminta untuk mendemonstrasikan 

pengetahuan, pemahaman dan keterampilannya. LKPD juga menawarkan 

kepada siswa situasi yang menarik ketika mereka menerapkan studinya. 

 
1 F. Sari, L., Taufina, T. & Fachruddin, “Pengembangan Lembar Kerja Peserta Didik 

(LKPD) Dengan Menggunakan Model PJBL Di Sekolah Dasar,” Basicedu, Vol. 4 (2020): 815. 
2 Naeklan Simbolon, “Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Minat Belajar Peserta Didik,” 

Fakultas Ilmu Pendidikan Unimed, Vol. 1, No. 2 (2013): 14. 
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Menyelesaikan tugas belajar sedemikian rupa sehingga siswa dapat 

mempresentasikan pengetahuan, pemahaman dan keterampilannya serta aktif 

dalam belajar yaitu dengan model pembelajaran berbasis proyek atau project 

based learning (PjBL). 

Mengajar dapat dilihat sebagai usaha guru untuk membuat peserta didik 

belajar. Namun, belajar itu sendiri mengacu pada proses perubahan tingkah laku 

melalui pengalaman. Pengalaman dapat berupa pengalaman langsung maupun 

tidak langsung. Pengalaman langsung adalah pengalaman yang diperoleh dari 

tindakan sendiri dalam situasi nyata. Misalnya, agar siswa belajar cara 

menggunakan komputer, guru memberikan komputer kepada siswa untuk 

digunakan. Agar siswa memiliki keterampilan mengemudi, guru langsung 

mengajari siswa mengemudikan kendaraan nyata dan memberikan pengalaman 

bermain gitar, menulis, menjahit, dll, atau mungkin pengalaman belajar 

langsung tentang suatu benda atau bahan yang dipelajari misalnya pengalaman 

langsung melihat dan menjelajahi candi Borobudur, pengalaman langsung 

melihat kerbau di persawahan, pengalaman langsung mendarat di lapangan 

terbang. Atau pengalaman langsung belajar elektronik dll.3 Pengalaman 

langsung seperti itu merupakan proses belajar yang sangat bermanfaat. Oleh 

karena itu penggunaan model pembelajaran yang membuat siswa terlibat atau 

mengalaminya secara nyata sangat bermanfaat untuk siswa mudah memahami 

dan mengingat pelajaran. 

 
3 Wina Sanjaya, Perencanaan Dan Desain Sistem Pembelajaran, Kencana (Jakarta: 

Kencana, 2013) hlm. 86. 
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Salah satu model pembelajaran yang cocok untuk pembelajaran 

matematika adalah pembelajaran berbasis proyek. Adapun keunggulan 

pembelajaran berbasis proyek ini adalah meningkatkan keterampilan pemecahan 

masalah dengan menekankan perlunya partisipasi siswa dalam tugas-tugas 

pemecahan masalah dan perlunya pendidikan dihubungkan dengan kehidupan 

sehari-hari untuk menemukan dan memecahkan masalah. Oleh karena itu 

pembelajaran berbasis proyek dapat membuat siswa lebih aktif dan berhasil 

dalam memecahkan masalah dan dapat mengubah cara berpikir siswa dari 

sempit menjadi luas. Pembelajaran berbasis proyek melibatkan siswa dalam 

kegiatan pemecahan masalah dan tugas-tugas bermakna lainnya, memberikan 

kesempatan bagi siswa untuk bekerja secara mandiri membangun 

pembelajarannya sendiri, dan akhirnya menghasilkan produk karya siswa yang 

bernilai dan realistis. Model pembelajaran berbasis proyek dapat mendorong 

sikap belajar siswa yang lebih disiplin dan menjadikan siswa lebih aktif dan 

kreatif dalam pembelajaran. Pembelajaran berbasis proyek juga memiliki 

potensi yang sangat besar untuk menjadikan pengalaman belajar lebih menarik 

dan bermakna. Selain itu, pembelajaran berbasis proyek memungkinkan siswa 

untuk mengeksplorasi, memecahkan masalah, berpusat pada siswa, dan 

menghasilkan produk nyata berupa hasil proyek. 

Dalam penelitian ini peneliti menggunakan materi geometri bangun 

ruang. Materi yang dipelajari dalam geometri berkaitan dengan titik, garis, sudut, 

bidang, bentuk ruang serta sifat dan hubungannya. Saat mempelajari bentuk tiga 

dimensi, siswa tidak hanya diminta menghitung untuk menentukan nilainya, 
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tetapi juga harus mampu memvisualisasikan benda tersebut dalam pikirannya. 

Sementara ini sulit bagi beberapa siswa memvisualisasikan sesuatu didalam 

pikirannya, Oleh karena itu, dengan penggunaan model pembelajaran Project 

Bsed Learning dapat memudahkan siswa dalam memahami materi pembelajaran 

yang dimana dengan model ini ada produk yang di hasilkan  berupa proyek 

sehingga siswa bisa melihat secara langsung tanpa harus memvisualisasikan 

dalam pikirannya. 

LKPD yang saat ini digunakan siswa MAN 1 Padangsidimpuan seperti 

pada gambar 1.1. LKPD ini yang peneliti kembangkan baik dari segi tampilan 

dan isi disesuaikan model pembelajaran Project Based Learning (PjBL) 

sehingga menghasilkan LKPD berbasis Project Based Learning (PjBL). Berikut 

LKPD yang saat ini digunakan siswa MAN 1 Padangsidimpuan. 

Gambar 1.1 LKPD Kelas XII MAN 1 Padangsidimpuan 
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LKPD yang digunakan siswa MAN 1 Padangsidimpuan menerapkan 

tugas kelompok seperti yang terdapat pada gambar 1.2. Tugas kelompok tersebut 

hanya bentuk sebatas diskusi yang akan membuat beberapa siswa tidak aktif. 

Tugas kelompok tersebut juga hanya dengan teman sebangku yang mana ada 

beberapa kelompok kedua anggotanya memiliki kemampuan kognitif rendah. 

Oleh karena itu, menggunakan proyek akan membuat siswa merasa tertarik 

sehingga akan aktif dalam kelompok untuk mengerjakan proyek.  

Gambar 1.2 Tugas Kelompok 

 

Di LKPD tersebut juga terdapat tugas dengan pengaplikasian Higher 

Order Thinking Skills (HOTS) seperti yang terdapat pada gambar 1.3. HOTS 

adalah kemampuan berpikir tingkat tinggi yang dapat memotivasi seseorang 

untuk berpikir lebih luas dan mendalam tentang suatu masalah. Namun, siswa 

dengan kemampuan kognitif rendah lebih sulit belajar dan mengolah soal-soal 

HOTS. Siswa juga harus dapat mencari referensi teori yang berkaitan dengan 

masalah yang dipelajari, tidak hanya dari buku teks atau guru. Sementara bahan 

ajar peserta didik hanya bersumber dari LKS pada gambar 1.1 saja. Oleh karena 

itu, LKPD berbasis PjBL akan mengatasi masalah peserta didik yang memiliki 

kemampuan kognitif rendah karena dengan model pembelajaran PjBL 

menghasilkan suatu produk/ benda nyata yang mana peserta didik bisa 

mengamatinya secara langsung. 
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Gambar 1.3 Aplikasi Tugas HOTS 

 

Berdasarkan uraian di atas, peneliti melakukan penelitian yang 

berfokus pada pengembangan LKPD dengan model pembelajaran berbasis 

proyek. Adapun spesifikasi produk yang dikembangkan yaitu LKPD yang 

bertujuan untuk memudahkan pemahaman siswa terhadap konsep materi yang 

disampaikan melalui LKPD yang dikembangkan. Dan LKPD juga 

dikembangkan dengan berbasis proyek. Dari segi proyek, LKPD merupakan 

LKPD yang dirancang untuk memberikan pemahaman konsep bangun ruang 

melalui lingkungan. Siswa lebih tertarik untuk belajar ketika mereka disajikan 

dengan contoh-contoh yang sering terlihat di sekitar mereka. Oleh karena itu, 

peneliti melakukan penelitian dengan judul “Pengembangan Lembar Kerja 

Peserta Didik (LKPD) Berbasis Project Based Learning (PjBL) pada materi 

Geometri Bangun ”. 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang sebelumnya, rumusan masalah dalam 

penelitian ini adalah: 

1. Bagaimana validitas lembar kerja peserta didik  (LKPD)  berbasis project 

based learning (PjBL) ?  

2. Bagaimana praktikalitas lembar kerja peserta didik  (LKPD)  berbasis project 

based learning (PjBL) ? 
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3. Bagaimana efektivitas lembar kerja peserta didik  (LKPD)  berbasis project 

based learning (PjBL) ? 

C. Tujuan Penelitian  

Berdasarkan rumusan di atas, tujuan dari penelitian ini adalah:  

1. Mengetahui validitas lembar kerja peserta didik  (LKPD)  berbasis project 

based learning (PjBL). 

2. Mengetahui praktikalitas lembar kerja peserta didik  (LKPD)  berbasis project 

based learning (PjBL). 

3. Mengetahui efektivitas lembar kerja peserta didik  (LKPD)  berbasis project 

based learning (PjBL). 

D. Defenisi Istilah 

Defenisi istilah dibuat untuk menghindari kesalahan dalam 

mengartikan istilah-istilah yang digunakan dalam penelitian ini. Adapun istilah-

istilah yang digunakan dalam penelitian pengembangan LKPD ini adalah 

sebagai berikut : 

1. Penelitian pengembangan adalah penelitian yang menitikberatkan pada 

tujuan mengembangkan, memperbarui, mendalami atau memperluas suatu 

disiplin ilmu yang sudah ada sehinnga menghasikan produk baru yang lebih 

efektif. 

2. Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) adalah cara untuk membantu dan 

memfasilitasi kegiatan belajar mengajar berupa lembar yang berisi tugas-

tugas yang harus diselesaikan siswa dalam proses pembelajaran, berisi 
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petunjuk atau langkah-langkah menyelesaikan tugas sesuai dengan 

kompetensi dasar, dan indikator pencapaian hasil belajar yang dapat dicapai. 

3. Model pembelajaran adalah seperangkat penyajian seluruh  materi 

pembelajaran, yang mencakup semua aspek sebelum dan sesudah kegiatan 

pembelajaran oleh guru, serta semua perangkat terkait yang  secara langsung 

atau tidak langsung digunakan dalam proses belajar mengajar. 

4. Project Based Learning (PjBL) adalah  model pembelajaran yang 

menggunakan proyek/kegiatan sebagai sumbernya. 

5. Geometri adalah sistem  matematika yang dimulai dengan konsep dasar, yaitu 

titk. Titik-titik tersebut kemudian digunakan untuk membentuk garis dan 

garis membentuk bidang lalu bidang membentuk bangun. 

6. Bangun ruang adalah bentuk tiga dimensi dengan volume di dalamnya.
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BAB II 

KAJIAN PUSTAKA 

A. Kajian Teori 

1. Lembar Kerja Peserta Didik 

a. Pengertian Lembar Kerja Peserta Didik 

Lembar kerja merupakan alat pembelajaran yang dapat digunakan 

guru untuk meningkatkan partisipasi atau aktivitas siswa dalam proses 

belajar mengajar. Secara umum LKPD memuat petunjuk praktikum, 

ulangan rumah, bahan diskusi dan soal latihan, serta segala macam 

petunjuk yang dapat membuat siswa aktif dalam proses pembelajaran 

LKPD adalah alat bantu belajar. Secara umum LKPD merupakan 

perangkat pembelajaran yang melengkapi atau menunjang pelaksanaan 

RPP. LKPD berbentuk lembaran berupa informasi dan soal-soal yang 

harus dijawab siswa.4 Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) merupakan 

media pembelajaran yang dapat digunakan guru untuk menyampaikan 

materi dan meningkatkan pemahaman siswa terhadap proses 

pembelajaran. LKPD merupakan salah satu materi pendidikan yang sangat 

penting digunakan untuk mencapai tujuan kegiatan pendidikan. LKPD 

digunakan sebagai alat untuk mengoptimalkan keterlibatan siswa dalam 

pembelajaran. LKPD merupakan lembar kerja yang dapat digunakan siswa 

yang memuat petunjuk latihan, tes dibawa pulang, bahan diskusi, tugas 

 
4 Sofyan M. Soleh Chintia Tri Noprinda, “Pengembangan Lembar Kerja Peserta Didik 

(Lkpd) Berbasis Higher Order Thinking Skill (HOTS),” Indonesian Journal Of Science And 

Mathematics Education, 2019, hlm 170. 
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tiket, dan berbagai soal latihan. Hal-hal tersebut meningkatkan partisipasi 

siswa proses pembelajaran.5 Berdasarkan pengertian LKPD diatas dapat 

dinyatakan LKPD adalah alat bantu belajar berbentuk lembaran berupa 

informasi dan soal-soal yang dapat digunakan guru untuk menyampaikan 

materi dan meningkatkan pemahaman siswa terhadap proses 

pembelajaran. 

b. Manfaat Lembar Kerja Peserta Didik 

Menurut Sunyono Prianto dan Harnoko yang dikutip Nursyamsi 

manfaat dan tujuan LKPD adalah (1) mengaktifkan siswa dalam proses 

belajar mengajar, (2) membantu siswa mengembangkan konsep (3) 

melatih siswa menemukan dan mengembangkan proses belajar mengajar, 

(4) membantu guru dalam persiapan pembelajaran, (5) membimbing guru 

dan siswa dalam melaksanakan proses pembelajaran, (6) membantu siswa 

mencatat pembelajaran melalui kegiatan pembelajaran, (7) membantu 

siswa meningkatkan pengetahuan konsep yang dipelajari.6 

c. Komponen Lembar Kerja Peserta Didik 

Ada beberapa bagian lembar tugas siswa yang harus diselesaikan 

agar terciptanya bahan ajar yang baik, agar pembelajaran berjalan dengan 

baik, untuk mencapai tujuan pembelajaran, bagian-bagian tersebut adalah 

sebagai berikut:  

 
5 Nur Hamidah, “Efektivitas Lembar Kerja Peserta Didik Berbasis Inkuiri Terbimbing 

Untuk Meningkatkan Hasil Belajar Siswa,” Inovasi Pendidikan Kimia, Vo1. 2, No. 2 (2018): 2213. 
6 Nursyamsi Dermawati, “Pengembangan Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) Berbasis 

Lingkungan,” Pendidikan Fisika, Vol. 7, No. 1 (2019): 75. 
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1) Nomor lembar kerja siswa, hal ini untuk memudahkan guru 

mengidentifikasi dan menggunakannya  

2) Nama kegiatan, mencantumkan tema kegiatan sesuai Kompetensi 

Dasar.  

3) Objectives adalah tujuan pembelajaran menurut Kompetensi Dasar.  

4) Alat dan bahan, jika alat dan bahan diperlukan untuk kegiatan 

pembelajaran, tuliskan alat dan bahan yang diperlukan.  

5) Cara kerja, berisi petunjuk kerja bagi siswa yang memudahkan tugas 

belajar siswa.  

6) Tabel data, berisi tabel dimana siswa dapat mencatat hasil pengamatan 

atau pengukuran. Untuk kegiatan yang tidak memerlukan data, dapat 

diganti dengan kotak kosong tempat siswa dapat menulis, menggambar 

atau menghitung.  

7) Pembahasan materi yang memuat soal-soal yang membimbing siswa 

untuk menganalisis dan mengonsep data. Untuk beberapa topik, seperti 

bahan diskusi, diskusi dapat berupa pertanyaan reflektif.7 

2. Project Based Learning 

a. Pengertian Project Based Learning 

Pembelajaran berbasis proyek (PjBL) adalah model atau 

pendekatan pembelajaran inovatif yang menekankan pembelajaran 

kontekstual melalui kegiatan yang kompleks. Pembelajaran berfokus pada 

 
7 Abdul Majid, Perencanaan Pembelajaran, (Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2016), 

hlm. 39. 
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konsep dasar dan prinsip bidang studi, dimana siswa dilibatkan dalam 

pembelajaran pemecahan masalah dan tugas terkait lainnya, siswa diberi 

kesempatan bekerja secara mandiri untuk menciptakan pengetahuannya 

sendiri dan berujung pada produksi nyata. Produk Pembelajaran berbasis 

proyek didukung oleh teori belajar konstruktivis mengenai berbagai 

karakteristiknya.  

Dalam konteks inovasi di bidang teknologi pendidikan, 

pembelajaran berbasis proyek dapat dilihat sebagai suatu pendekatan 

untuk menciptakan lingkungan belajar yang dapat mendorong siswa 

memperoleh pengetahuan dan keterampilan melalui pengalaman praktis. 

Proyek pembelajaran berbasis proyek didasarkan pada ide-ide siswa 

sebagai alternatif pemecahan masalah dunia nyata yang spesifik, dan siswa 

mengalami proses pembelajaran pemecahan masalah tersebut secara 

langsung.8 

b. Prinsip Project Based Learning 

Menurut Thomas yang dikutip oleh Wane pembelajaran berbasis 

proyek sebagai model pembelajaran memiliki beberapa prinsip, yaitu (1) 

sentralitas, (2) pertanyaan penuntun, (3) penyelidikan konstruktif, (4) 

otonomi dan (5) realistis (realisme). 

1) Sentralitas ini menekankan bahwa pekerjaan proyek adalah inti dari 

kurikulum. tidak ada praktik lebih lanjut dan penerapan praktis dari 

konsep pembelajaran, tetapi menjadi fokus pembelajaran di kelas. 

 
8 Istarani, 58 Model Pembelajaran Inovatif (Medan: Mediapersada, 2012) hlm.72. 
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Dengan demikian, kegiatan belajar dapat dilakukan secara optimal. 

Dalam pembelajaran berbasis proyek, proyek adalah strategi 

pembelajaran; siswa mengalami dan mempelajari konsep dasar disiplin 

dalam proyek.  

2) Prinsip sentralitas berarti pekerjaan proyek menitik beratkan pada 

“pertanyaan atau masalah” yang dapat memotivasi siswa untuk 

mencoba memahami konsep atau prinsip kunci dalam bidang tertentu. 

Keterkaitan antara pengetahuan konseptual dan tindakan aktual dapat 

ditemukan dengan mengajukan pertanyaan atau mengajukan masalah 

dalam bentuk definisi yang lemah. Dengan demikian, dalam hal ini, 

bekerja sebagai motivasi ekstrinsik dapat menggugah siswa (motivasi 

intrinsik) untuk meningkatkan kemandiriannya dalam menyelesaikan 

tugas belajar.  

3) Prinsip penyelidikan konstruktif adalah proses yang melibatkan 

penelitian, pengembangan konsep, dan resolusi untuk mencapai tujuan. 

Penelitian melibatkan proses perencanaan, pengambilan keputusan, 

proses pencarian masalah, pemecahan masalah, penemuan dan 

pembangunan model. Selain itu, pembelajaran berbasis proyek ini harus 

melibatkan proses transformasi dan konstruksi pengetahuan. Jika 

kegiatan utama kerja proyek tidak menimbulkan masalah bagi siswa 

atau masalah dapat diselesaikan oleh siswa dengan pengetahuan 

sebelumnya, maka kerja proyek hanya merupakan “latihan”, bukan 

proyek dalam rangka pembelajaran proyek. Oleh karena itu, 
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pendefinisian jenis proyek harus dapat mendorong siswa 

mengumpulkan pengetahuannya untuk memecahkan masalah. Dalam 

hal ini, guru harus mampu merencanakan kerja proyek yang dapat 

mendorong penelitian, pemecahan masalah dan rasa ingin tahu yang 

besar.  

4) Prinsip otonomi pembelajaran proyek dapat diartikan sebagai 

kemandirian siswa dalam melaksanakan pembelajaran, yaitu. 

kebebasan untuk membuat pilihan sendiri, untuk bekerja dengan 

bimbingan dan tanggung jawab minimal. Daftar tugas siswa, petunjuk 

kerja praktek dan sejenisnya oleh karena itu bukan merupakan 

penerapan prinsip pembelajaran berbasis proyek. Dalam hal ini, guru 

hanya berperan sebagai enabler dan motivator untuk mendorong 

tumbuhnya kemandirian siswa.  

5) Prinsip realisme berarti proyek adalah sesuatu yang nyata, tidak seperti 

di sekolah. Pembelajaran berbasis proyek harus dapat memberikan rasa 

realisme kepada siswa, termasuk pilihan topik, tugas dan peran dalam 

konteks kerja, kolaborasi profesional, produk, pelanggan, dan standar 

produk. Pembelajaran berbasis proyek melibatkan tantangan nyata yang 

berfokus pada masalah otentik (bukan simulasi) daripada penemuan 

dan solusi yang dapat diterapkan di lapangan. Oleh karena itu, guru 

harus mampu merancang proses pembelajaran yang nyata dan hal ini 

dapat dilakukan dengan mengajak siswa belajar dalam kehidupan kerja 

yang sebenarnya. Dengan demikian, guru harus dapat menggunakan 
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dunia nyata sebagai sumber belajar bagi siswa. Kegiatan ini dapat 

meningkatkan motivasi, kreativitas dan kemandirian siswa dalam 

belajar.9 

c. Karakteristik Project Based Learning 

The Buck Institute for Education yang dikutip oleh Al-Tabany 

menyatakan bahwa pembelajaran berbasis proyek memiliki ciri-ciri 

sebagai berikut:  

1) Siswa sebagai pengambil keputusan dan pembentuk;  

2) ada masalah yang solusinya tidak ditentukan sebelumnya;  

3) siswa sebagai perancang proses untuk mencapai hasil;  

4) siswa bertanggung jawab untuk mendapatkan dan mengelola data yang 

terkumpul;  

5) melakukan penilaian berkelanjutan;  

6) siswa secara teratur memeriksa apa yang mereka lakukan,  

7) hasil akhir berupa produk dan dinilai kualitasnya; dan 

8) kelas memiliki suasana yang mentolerir kesalahan dan perubahan.10  

Beberapa hal yang perlu diperhatikan dalam menggunakan 

metode ini adalah:  

1) membuat tugas bermakna, jelas dan menantang  

2) diversifikasi tugas;  

3) memperhatikan tingkat keparahan;  

 
9 Made Wena, Strategi Pembelajaran Inovatif (Jakarta Timur: PT. Bumi Aksara, 2016), 

hlm. 54. 
10 Trianto Ibtu Badar Al- Tabany, Mendesain Model Pembelajaran Inovatif, Progresif, 

Dan Kontekstual (Jakarta: Prenadamedia Group, 2015) hlm. 119. 
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4) memantau perkembangan siswa.11 

d. Kelebihan Project Based Learning 

Kelebihan dari pembelajaran berbasis proyek menurut 

Moeslichatoer yang dikutip oleh Istarani adalah “Memberikan pengalaman 

belajar melalui model proyek memungkinkan anak untuk mengembangkan 

dirinya. Etos kerja adalah seperangkat sikap dan cara bekerja dengan 

tekun, cermat, teliti, dan tepat waktu”. Dengan demikian, model ini dapat:  

1) Meningkatkan motivasi. Banyak laporan tertulis tentang proyek 

menegaskan bahwa siswa bertahan sampai terlambat dan bekerja keras 

untuk mencapai proyek tersebut. Guru juga melaporkan peningkatan 

kehadiran dan pengurangan keterlambatan. Menurut siswa, belajar 

dalam proyek lebih menyenangkan daripada di bagian lain dari 

kurikulum.  

2) Meningkatkan keterampilan pemecahan masalah. Penelitian tentang 

pengembangan keterampilan kognitif tingkat tinggi siswa menekankan 

perlunya partisipasi siswa dalam tugas-tugas pemecahan masalah dan 

perlunya pendidikan khusus untuk menemukan dan memecahkan 

masalah. Banyak sumber menggambarkan lingkungan belajar berbasis 

proyek yang membuat siswa lebih aktif dan berhasil dalam 

memecahkan masalah yang kompleks.12 

 

 
11 Trianto Ibtu Badar Al- Tabany, Mendesain Model Pembelajaran Inovatif, Progresif, 

Dan Kontekstual (Jakarta: Prenadamedia Group, 2015) hlm. 119. 
12  Istarani, 2012, 58 model Pembelajaran Inovatif,  Medan: Mediapersada , hlm. 75. 
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Menurut Anatta yang dikutip oleh Al-Tabany menyebutkan 

beberapa keunggulan pembelajaran berbasis proyek, antara lain:  

1) Meningkatkan motivasi dimana siswa bekerja keras dan berusaha untuk 

menyelesaikan proyek dan merasa bahwa belajar dalam proyek lebih 

menyenangkan daripada di bagian lain dari kurikulum. 

2) Meningkatkan kemampuan pemecahan masalah dari berbagai sumber 

yang menggambarkan lingkungan pembelajaran berbasis proyek yang 

membuat siswa lebih aktif dan berhasil dalam memecahkan masalah 

yang kompleks.  

3) Meningkatkan kerja sama, pentingnya kerja tim dalam proyek 

membutuhkan pengembangan komunikasi dan praktik. Teori kognitif 

dan konstruktivis baru berpendapat bahwa belajar adalah fenomena 

sosial dan siswa belajar lebih banyak dalam lingkungan kolaboratif.  

4) Meningkatkan keterampilan manajemen sumber daya Ketika 

diterapkan dengan benar, siswa belajar dan berlatih mengatur proyek, 

mengalokasikan waktu dan sumber daya lainnya seperti peralatan untuk 

menyelesaikan tugas.13 

Menurut Moursund yang dikutip oleh Wena kelebihan 

pembelajaran berbasis proyek adalah sebagai berikut.  

1) Meningkatkan motivasi. Pembelajaran berbasis proyek dapat 

meningkatkan motivasi belajar siswa, karena beberapa laporan 

 
13 Trianto Ibtu Badar Al- Tabany, Mendesain Model Pembelajaran Inovatif, Progresif, 

Dan Kontekstual (Jakarta: Prenadamedia Group, 2015) hlm. 119 
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penelitian tentang pembelajaran berbasis proyek menunjukkan bahwa 

siswa sangat rajin, berusaha keras untuk menyelesaikan proyek, siswa 

merasa lebih bersemangat dalam belajar, dan keterlambatan dalam 

berpartisipasi berkurang secara signifikan.  

2) Meningkatnya kemampuan pemecahan masalah. Beberapa sumber 

menjelaskan bahwa lingkungan belajar pembelajaran berbasis proyek 

dapat ditingkatkan keterampilan pemecahan masalah yang membuat 

siswa lebih aktif dan berhasil dalam memecahkan masalah yang 

kompleks.  

3) Meningkatkan keterampilan penelitian perpustakaan. Karena 

pembelajaran berbasis proyek menuntut kemampuan siswa untuk 

memperoleh informasi dengan cepat melalui sumber-sumber informasi, 

maka kemampuan siswa dalam mencari informasi dan memperoleh 

informasi meningkat.  

4) Meningkatkan kolaborasi. Pentingnya kerja sama tim dalam proyek 

membutuhkan pengembangan dan praktik keterampilan komunikasi. 

Kelompok kolaboratif, penilaian siswa, pertukaran online semuanya 

merupakan aspek kolaboratif dari proyek.  

5) Meningkatkan keterampilan manajemen sumber daya. Pembelajaran 

berbasis proyek yang diterapkan dengan baik memberi siswa 

pembelajaran dan praktik dalam mengatur proyek, menjadwalkan janji 
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temu, dan menggunakan sumber daya lain (seperti alat) untuk 

menyelesaikan tugas.14 

Adapun manfaat penelitian pengembangan yang lain antara lain:  

1) Pendekatan penelitian pengembangan memungkinkan dihasilkannya 

suatu produk atau model dengan nilai validasi yang tinggi karena 

produk tersebut diproduksi melalui beberapa tes industri dan 

dikonfirmasi oleh para ahli.  

2) Pendekatan penelitian pengembangan selalu mengedepankan proses 

inovasi produk atau model yang berkesinambungan dengan nilai 

keberlanjutan yang cukup baik sehingga diharapkan dapat ditemukan 

produk atau model yang selalu update sesuai dengan kebutuhan saat ini.  

3) Penelitian perkembangan merupakan penghubung antara penelitian 

teoretis dan penelitian praktis  

4) Metode penelitian yang tersedia untuk penelitian pengembangan cukup 

luas mulai dari metode deskriptif, evaluatif dan eksperimental.15 

e. Kekurangan Project Based Learning 

Menurut Susanti yang dikutip oleh Al-Tabany, berdasarkan 

pengalaman yang diperoleh di bidang ini, pembelajaran berbasis proyek 

memiliki beberapa kelemahan, misalnya:  

1) Cukup sulit untuk mengontrol kondisi kelas dan mudah membuat gaduh 

selama pelaksanaan proyek, karena siswa memiliki kebebasan 

 
14 Made Wena, 2016, Strategi pembelajaran inovatif, Jakarta Timur: PT. Bumi Aksara, 

hlm. 54 
15 Ahmad Nizar Rangkuti, Metode Penelitian Pendidikan: Pendekatan Kuantitatif, 

Kualitatif, PTK, Dan Penelitian Pengembangan (Bandung: Citapustaka Media, 2016), hlm. 267. 
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sedemikian rupa sehingga memberikan kesempatan untuk membuat 

gaduh atau keributan dan membutuhkan kepemimpinan dan 

pengelolaan kelas yang baik. dari guru.  

2) Meskipun Anda telah mengalokasikan waktu yang cukup, untuk 

mencapai hasil yang maksimal tetap membutuhkan waktu yang lebih 

lama.16 

f. Langkah-langkah Project Based Learning 

Tahapan pembelajaran pembelajaran berbasis proyek yang 

dikembangkan oleh The George Lucas Educational Foundation yang 

dikutip oleh Trianto Ibtu Badar Al- Tabany terdiri dari tahapan sebagai 

berikut:  

Dimulai dengan pertanyaan penting. Ambil topik yang sesuai 

dengan kenyataan sebenarnya dan mulai dengan penelitian ekstensif. 

Pertanyaan yang relevan diminta untuk memperoleh pengetahuan siswa, 

tanggapan, kritik dan pemikiran tentang topik proyek yang diangkat.  

Aturan pengoperasian proyek desain. Perencanaan meliputi 

aturan main, pemilihan kegiatan yang dapat mendukung menjawab 

pertanyaan yang relevan, integrasi berbagai kemungkinan topik dan 

mengetahui alat dan bahan yang membantu dalam pelaksanaan proyek.  

 
16 Trianto Ibtu Badar Al- Tabany, 2015, Mendesain Model Pembelajaran Inovatif, 

Progresif, dan Kontekstual, Jakarta: Prenadamedia Group, hlm. 124 



21 

 

 

Buat rencana tindakan. Guru dan siswa menyepakati jadwal 

kegiatan untuk menyelesaikan proyek. Tujuan dari jadwal ini adalah untuk 

menentukan berapa lama proyek akan selesai.  

Pemantauan kemajuan proyek siswa. Pelatih bertanggung jawab 

untuk memantau kegiatan siswa selama proyek berlangsung. Pemantauan 

dilakukan di bawah bimbingan siswa pada setiap prosesnya.  

Evaluasi hasil pekerjaan siswa. Penilaian dilakukan untuk 

membantu guru mengukur kinerja standar, berpartisipasi dalam evaluasi 

kemajuan setiap siswa, memberikan umpan balik tentang tingkat 

pemahaman yang telah dicapai siswa, dan membantu guru dalam 

mengembangkan strategi pembelajaran berikutnya. Evaluasi pengalaman 

belajar siswa. Di akhir proses pembelajaran, guru dan siswa merefleksikan 

fungsi dan hasil proyek yang direalisasikan. Proses berpikir dilakukan baik 

secara individu maupun kelompok. Pada fase ini, siswa diminta untuk 

mengungkapkan perasaan dan pengalamannya selama menyelesaikan 

proyek.  

3. Geometri Bangun Ruang  

a. Jarak antara titik dan garis. 

 Jarak titik A ke garis g adalah panjang ruas AP, titik P terletak 

pada garis g sehingga AP tegak lurus g (jarak langsung dari titik harus 

tegak lurus).  
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Gambar 2.1 

b. Jarak antara titik dan bidang. 

Syarat dasar jarak antara titik dan bidang adalah adanya 

garis yang menyatakan bidang tersebut dan garis tersebut berada 

pada bidang tersebut. Pada gambar 2.2 titik B adalah proyeksi titik 

A pada garis g, dimana garis g berada pada bidang α.  

 

c. Jarak antara dua garis sejajar. 

Jarak antara setiap titik pada garis yang proyeksinya berada 

pada garis tersebut. Jarak antara dua garis sejajar adalah jarak antara 

satu sama lain. Pada gambar 2.3, garis g yang mewakili titik A 

diproyeksikan ke garis h yang mewakili titik B, dan sebaliknya garis 

h yang mewakili titik B diproyeksikan ke garis g yang mewakili titik 

A 

A 

α 
B g 

Gambar 2.2 
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.  

 

d. Jarak antara garis dan bidang yang sejajar. 

Syarat dasar jarak antara garis dan bidang adalah: ada 

garis yang menyatakan bidang dan garis itu ada pada bidang itu. 

Pada gambar 2.4 , garis h menyatakan bidang β. d adalah jarak 

antara garis g yang melambangkan titik P dan garis tegak lurus dari 

P ke garis h yang melambangkan titik Q dan tegak lurus terhadap 

titikQ. 

  

e. Jarak antara dua bidang yang sejajar. 

Jarak antara dua bidang sejajar adalah jarak antara setiap 

titik pada bidang pertama dan setiap titik pada bidang kedua, yang 

merupakan proyeksi yang bersesuaian. Pada gambar 2.5, jarak α 

antar bidang mewakili titik P yang diproyeksikan ke titik Q dari 

bidang β dan sebaliknya, titik Q bidang β diproyeksikan ke titik P 

pada bidang α.  

 

A 

B 

α 

g 

h 

Gambar 2.8 

 

P 

Q 

α 

g 

h 

Gambar 2.9 

Gambar 2.3 

Gambar 2.4 
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B. Penelitian Terdahulu 

Penelitian terdahulu adalah salah satu bagian terpenting dalam 

penelitian ini penelitian terdahulu menjadi salah satu acuan bagi peneliti dalam 

melakukan penelitian, sehingga peneliti dapat memperkaya teori yang 

digunakan dalam evaluasi penelitian yang dilakukan. Peneliti mengangkat 

beberapa penelitian terdahulu sebagai referensi untuk memperkaya materi 

pendidikan dalam karya penelitian peneliti. Beberapa jurnal yang berkaitan 

dengan penelitian yang dilakukan oleh peneliti tercantum di bawah ini: 

Pertama, penelitian yang telah terlaksana oleh Harti Dwimardianti dari 

program studi matematika jurusan pendidikan matematika dan ilmu pegetahuan 

alam keguruan dan ilmu pendidikan universitas Jambi pada Maret 2021 yang 

berjudul “Pengembangan Lembar Kerja Peserta Didik Berbasis Project Based 

Learning pada Materi Koordinat Kartesius Kelas VIII SMP”.17 Tujuan dari 

penelitian ini adalah untuk menjelaskan validitas dan kepraktisan perangkat 

kerja siswa pembelajaran berbasis proyek materi koordinasi SMP Descartes 

kelas VIII. Menggunakan model 4-D (model empat dimensi). Tahapan 

 
17 Hatri Dwimardianti, “Pengembangan Lembar Kerja Peserta Didik Berbasis Project 

Based Learning Pada Materi Koordinat Kartesius Kelas VIII SMP.”, Skripsi, (Universitas Jambi, 

2021). 
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α 

Gambar 2.10 

Gambar 2.5 
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pengembangan model 4-D meliputi tahap pendefinisian, tahap desain, tahap 

pengembangan dan tahap diseminasi. Hasil penelitian pengembangan lembar 

kerja siswa berbasis proyek materi koordinasi silang kelas VIII SMP memenuhi 

kriteria valid dan praktis. 

Kedua, penelitian yang telah dilakukan oleh Dimas Bagus Wiliyanto 

dari program studi tadris matematika fakultas tarbiyah dan ilmu keguruan 

jurusan pendidikan islam IAIN Jember pada Juli 2021 yang berjudul 

“Pengembangan Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) pada Materi Statistika 

Menggunakan Pendekatan Project Based Learning Untuk Kelas VIII SMPN 2 

Panti Jember”.18 Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengembangkan bahan 

ajar LKPD  yang menjadi sumber belajar dan memberikan kesempatan kepada 

siswa untuk belajar mandiri di sekolah dan di rumah. Jenis  penelitian dan 

pengembangan model ADDIE (Analysis-Design-Develop-Implement-Evaluate) 

digunakan sebagai model penelitian. Kesimpulan penelitian ini adalah bahan ajar 

matematika yang dikembangkan dengan cara ini dapat dikatakan sangat valid. 

Ketiga, penelitian oleh yang dilakukan oleh Nurasmaini dari 

Universitas Islam Negeri Ar-Raniry pada Juli 2021 yang berjudul 

“Pengembangan Lembar Kerja Peserta Didik Berbasis Project Based Learning 

di Kelas IV MIN 5 Kota Banda Aceh”.19 Tujuan dari penelitian ini adalah Untuk 

mendesain LKPD berbasis PjBL  dan menilai kelayakan LKPD berbasis PjBL 

 
18 Dimas Bagus Wiliyanto, “Pengembangan Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) Pada 

Materi Statistika Menggunakan Pendekatan Project Based Learning Untuk Kelas VIII SMPN 2 

Panti Jember”, Skripsi, (IAIN Jember, 2021). 
19  Nurasmaini, “Pengembangan Lembar Kerja Peserta Didik Berbasis Project Based 

Learning Di Kelas IV MIN 5 Kota Banda Aceh”, Skripsi, (Universitas Islam Negeri Ar-Raniry, 

2021). 
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menurut para ahli.  Jenis penelitian yang dilakukan dalam penelitian dan 

pengembangan ini adalah model ADDIE yang terdiri dari lima fase atau tahapan, 

yaitu  analisis kebutuhan, perencanaan, pengembangan, pelaksanaan dan 

evaluasi. Kesimpulan penelitian ini adalah LKPD model Project Based Learning 

sangat layak. 

Peneliti terdahulu tersebut menganalisis data sampai validitas dan 

praktikalitas. Disini peneliti akan menganalisis data sampai efektivitas pada 

LKPD yang akan dikembangkan. LKPD ini dimaksudkan untuk disesuaikan 

bagi siswa agar siswa lebih tertarik untuk mengikuti pembelajaran dan aktif 

dalam proses pembelajaran. 

C. Kerangka Berpikir 

Di MAN 1 Padangsidimpuan proses kegiatan belajar mengajar 

menggunakan lembar kerja peserta didik namun dengan lembar kerja peserta 

didik tersebut kegiatan belajar mengajar bersifat monoton atau guru lebih 

dominan di kelas sehingga hanya terfokus pada guru sedangkan siswa hanya 

mengharapkan guru saja, dengan kata lain guru aktif sedangkan siswa pasif, 

sementara itu dalam proses kegiatan belajar mengajar hubungan antara guru dan 

siswa harus terjalin agar guru tau apa yang di butuhkan oleh siswa dan siswa 

paham apa yang di sampaikan oleh guru, sehingga proses kegiatan belajar 

mengajar terasa bosan, suasana kelas yang tidak kondusif, dan membuat siswa 

merasa jenuh, sehingga minat belajar siswa turun.  

Penggunaan model pembelajaran juga perlu diperhatikan, dengan 

model pembelajaran Project Based Learning (PjBL) akan sangat membantu 
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siswa memahami materi, karena model ini menggunakan alat dan bahan yang 

bisa divisualisasikan. Oleh karena itu pengembangan lembar kerja peserta didik 

sangat dibutuhkan agar minat belajar siswa meningkat, siswa tidak merasa 

bosan, siswa tidak mudah jenuh dan suasana kelas yang kondusif.  

Dalam penelitian ini peneliti akan menggunakan model pembelajaran 

project based learning yang mana model pembelajaran ini tidak hanya akan 

berfokus pada guru namun siswa juga diminta untuk aktif dengan mengerjakan 

suatu proyek. Adapun materi yang akan dibawakan adalah geometri bangun 

ruang, dalam mata pelajaran matematika, bangun ruang adalah salah satu materi 

yang sering digunakan dalam bentuk proyek. 

Gambar 2.6 Peta Konsep Kerangka Berpikir 

 

Kondisi Akhir

Siswa aktif dan mampu memahami materi dalam pembelajaran dengan 
menggunakan LKPD berbasis proyek

Tindakan

Pembaruan model pembelajaran dalam suatu lembar kerja peserta didik

Kondisi Awal

Siswa sulit memahami materi dalam LKPD sehinnga menyebabkan minat 
belajar siswa turun
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BAB III 

METODE PENELITIAN DAN PENGEMBANGAN 

A. Jenis Penelitian 

Penelitian ini menggunakan metode penelitian dan pengembangan 

Research and Development (R&D). penelitian pengembangan adalah upaya 

mengembangkasn produk yang efektif untuk digunakan di sekolah. Menurut 

Borg dan Gall yang dikutip oleh Rangkuti pengembangan penelitian adalah 

proses yang digunakan untuk mengembangkan dan memvalidasi produk 

penelitian dan penelitian pengembangan didefinisikan sebagai penelitian 

sistematis yang bertujuan untuk merancang, mengembangkan, dan 

mengevaluasi program, proses, dan hasil pembelajaran yang harus memenuhi 

kriteria konsistensi dan efektivitas internal.20 Dengan demikian, dapat 

disimpulkan bahwa penelitian pengembangan adalah metode penelitian untuk 

memproduksi atau untuk meningkatkan suatu produk yang sudah ada sehingga 

lebih efektif. 

Jadi dalam penelitian ini peneliti akan mngembangkan Lembar Kerja 

Peserta Didik (LKPD) dengan model pembelajaran Project Based Learning 

(PjBL) pada materi Geometri Bangun Ruang dengan tujuan pembelajaran  

menggunakan LKPD ini akan membuat proses pembelajaran matematika materi 

Geometri Bangun Ruang lebih efektif. 

 

 
20 Ahmad Nizar Rangkuti, Metode Penelitian Pendidikan: Pendekatan Kuantitatif, 

Kualitatif, PTK, Dan Penelitian Pengembangan (Bandung: Citapustaka Media, 2016), hlm. 238. 
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B. Model Pengembangan 

Model penelitian pengembangan  ini mengacu pada tahapan penelitian 

dan pengembangan 4D yang dikembangkan oleh S. Thigharajan, Dorothy 

Semmel, dan Melvyn I. Semmel. Tahapan pengembangan ini adalah: define 

(mendefenisikan), design (desain), develop (pengembangan), disseminate 

(penyebaran).21 Mendefenisikan, tujuan kegiatan pada tahap ini adalah untuk 

mendefinisikan dan menentukan persyaratan pengajaran. Dengan bantuan 

analisis diketahui tujuan dan keterbatasan materi materi pembelajaran. Desain, 

tujuan kegiatan pada tahap ini adalah merancang prototipe bahan ajar. Kegiatan 

tahap ini dapat dilaksanakan setelah tujuan telah ditetapkan untuk materi 

pembelajaran yang ditugaskan. Faktor kunci dalam tahap desain adalah pilihan 

format materi dan media, serta produksi versi aslinya. Pengembangan, tujuan 

kegiatan pada tahap ini adalah mengubah prototipe bahan ajar. Meskipun banyak 

yang telah dilakukan dalam tahap definisi, hasilnya dipandang sebagai versi 

awal bahan ajar yang harus dimodifikasi sebelum menjadi versi final. Umpan 

balik diperoleh melalui penilaian formatif dan digunakan untuk merevisi materi 

pembelajaran. Penyebaran, bahan ajar mencapai tahap akhir produksi ketika tes 

pengembangan menunjukkan hasil yang konsisten dan hasil evaluasi ahli 

merekomendasikan komentar positif. 

 
21 Rochmad, “Desain Model Pengembangan Perangkat Pembelajaran Matematika,” 

KREANOISSN : 2086-2334, Vol 3, No. 1 (2012): 60. 
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LKPD yang dikembangkan akan diuji melalui uji validitas, uji 

praktikalitas dan uji efektivitas untuk mengetahui seberapa besar peningkatan 

motivasi dan hasil belajar siswa setelah pembelajaran dengan LKPD PjBL 

materi geometri bangun ruang. 

C. Prosedur Pengembangan 

Penelitian ini terdiri dari empat fase, yaitu define (pendefinisian), 

design (perancangan), develop (pengembangan), dan disseminate (penyebaran).  

Gambar 3.1 Peta Konsep Prosedur Pengembangan 4D 

 

1. Tahap Define 

Tahap define adalah tahap pendefinisian dalam penelitian. Dalam 

model lain, tahap ini sering disebut analisis kebutuhan. Ada lima langkah 

utama dalam tahap ini, yaitu analisis awal-akhir (Front-end analysis), analisis 

siswa (Learner analysis), analisis tugas (task analysis), analisis konsep 

(Concept analysis) dan perumusan tujuan pembelajaran (specifying 

instructional objectives).  

Pendefenisian

Perencanaan

Pengembangan

Penyebaran
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a. Analisis awal-akhir  

Analisis awal-akhir dilakukan untuk mengidentifikasi masalah 

pembelajaran sedemikian rupa sehingga memerlukan pengembangan 

materi pendidikan. Pada tahap ini, masalah belajar utama siswa dan guru 

diidentifikasi. Berdasarkan realitas tempat, masalah-masalah penting yang 

perlu diperhatikan dalam pembelajaran. Dari analisis awal-akhir, diperoleh 

kondisi awal yang sesuai dengan fakta dan ditemukan alternatif 

pemecahan masalah dengan menggunakan model pembelajaran berbasis 

proyek.  

b. Analisis peserta didik 

Analisis siswa dilakukan untuk mengidentifikasi karakteristik 

siswa yang menjadi sasaran pengembangan perangkat pengajaran. 

Kegiatan proses belajar mengajar aktif di guru dan pasif di peserta didik. 

c. Analisis Tugas 

Analisis ini untuk memastikan pemenuhan menyeluruh tugas 

terkandung dalam bahan pembelajaran Analisis tugas bertujuan untuk 

mengetahui keterampilan-keterampilan yang termasuk dalam tugas-tugas 

dalam bahan kajian LKPD. Tujuan dari analisis tugas adalah untuk 

mengidentifikasi keterampilan yang peneliti selidiki, dan kemudian 

menganalisisnya sebagai keterampilan tambahan yang mungkin 

diperlukan. Dalam hal ini, guru menganalisis tugas-tugas pokok yang 

harus dikuasai siswa agar siswa mencapai kompetensi minimal yang 

ditetapkan. Di LKPD, keterampilan siswa yang dikembangkan melalui 
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pembelajaran berbasis proyek adalah kreatif, produktif, kritis, mandiri, 

kolaboratif dan komunikatif.  

d. Analisis konsep 

Analisis konsep mengidentifikasi konsep yang paling penting 

untuk diajarkan. Selain menganalisis konsep yang diajarkan juga 

menyusun langkah-langkah yang akan diambil secara rasional. Dalam 

analisis konsep diidentifikasi kompetensi dasar, kompetensi inti, indikator, 

tujuan pembelajaran, materi dalam LKPD matematika yang ada dan 

kemudian akan disusun menjadi isi LKPD. Setelah dianalisis, LKPD 

matematika dikembangkan dengan menggunakan model pembelajaran 

berbasis proyek untuk materi geometri bangun ruang. Peserta didik 

menemukan konsep atau pengetahuan melalui proyek.  

e. Perumusan tujuan pembelajaran 

Perumusan tujuan pembelajaran merupakan gabungan hasil 

analisis konsep (concept analysis) dan analisis tugas (task analysis) untuk 

menentukan perilaku objek penelitian. Tujuan pembelajaran ini 

diselaraskan dengan kompetensi inti yang tercantum dalam kurikulum 

2013.  

2. Tahap Design 

Tahap perancangan terdiri dari empat langkah yang harus dilalui, 

yaitu penyusunan standar tes (constructing criterion-referenced test), 

pemilihan media atau bahan ajar (media selection), pemilihan format (format 

selection), dan perancangan awal (initial design).  
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a. Penyusunan standar tes 

Penyusunan standar tes didasarkan pada hasil analisis definisi 

tujuan pembelajaran dan analisis siswa. Dari sini disusun kisi-kisi tes hasil 

belajar dan tes disesuaikan dengan kemampuan kognitif peserta didik. Tes 

ini digunakan sebagai alat untuk mengukur perubahan karakteristik peserta 

didik setelah kegiatan belajar mengajar.  

Dalam hal model pembelajaran proyek, penilaian yang dilakukan 

pada materi geometri bangun ruang, yaitu tes kemampuan kognitif.  

b. Pemilihan media atau bahan ajar 

Secara umum tujuan pemilihan media adalah untuk menemukan 

lingkungan belajar yang cocok/relevan dengan karakteristik materi. 

Pemilihan media didasarkan pada hasil analisis konsep, analisis tugas, 

karakteristik pengguna yaitu peserta didik. Pemilihan media harus 

didasarkan pada penggunaan materi pendidikan secara maksimal dalam 

proses pengembangan materi pendidikan dalam proses pembelajaran.  

Media yang akan digunakan dalam pembelajaran proyek adalah 

bangun ruang yang dibuat oleh peserta didik dengan menggunakan kertas 

karton dan lidi 

c. Pemilihan format 

Dalam pengembangan perangkat pembelajaran tujuan pemilihan 

format adalah untuk merancang media pembelajaran, strategi, pendekatan, 

metode dan sumber. 
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Format lembar kerja peserta didik yang digunakan hanya memuat 

satu materi pembelajaran yaitu Geometri Bangun Ruang. Format LKPD 

disesuaikan dengan Kurikulum 2013 yang meliputi kompetensi dasar, 

kompetensi inti, indikator, materi pembelajaran, pendekatan/metode 

pembelajaran, sumber belajar, tahapan pembelajaran dan penilaian.  

d. Perancangan awal 

LKPD yang dikembangkan dalam penelitian ini adalah LKPD 

yang menggunakan model pembelajaran berbasis proyek untuk kelas XII 

materi geometri bangun ruang. Rancangan awal adalah rancangan 

perangkat pembelajaran yang harus dilakukan sebelum uji coba dilakukan.  

Adapun rancangan awalnya disesuaikan dengan pemilihan format 

yaitu sesuai Kurikulum 2013 yang meliputi kompetensi dasar, kompetensi 

inti, indikator, materi pembelajaran, pendekatan/metode pembelajaran, 

sumber belajar, tahapan pembelajaran dan penilaian.  

3. Tahap Develop 

Tahap pengembangan adalah tahap di mana produk dikembangkan. 

Peneliti membuat bahan ajar berupa LKPD dengan model pembelajaran 

Project Based Learning (PjBL). Tahap pengembangan terdiri dari dua tahap 

yaitu validasi ahli (Expert Appraisal ) dan uji coba pengembangan 

(Delopmental Testing).   
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a. Validasi ahli  

Diawali dengan validasi empat validator, yaitu empat dosen 

matematika berpengalaman. Tujuan dari kegiatan ini adalah untuk 

menerima saran dan masukan untuk perbaikan LKPD. Kemudian 

dilakukan revisi guna penyempurnaan LKPD sesuai saran ahli. Penilaian 

ahli diharapkan membuat perangkat pembelajaran lebih tepat, efektif, 

teruji, dan memiliki teknik yang tinggi.. dilanjutkan dengan uji coba 

pengembangan.  

b. Uji coba pengembangan 

Uji coba pengembangan dilakukan untuk mendapatkan informasi 

langsung berupa respon, reaksi, komentar dari peserta didik dan guru mata 

pelajaran yang bersangkutan selaku pengamat tentang bahan ajar yang 

telah disiapkan. Uji coba dan revisi dilakukan untuk mendapatkan 

perangkat pembelajaran yang efektif dan konsisten. 

4. Tahap Disseminate 

Tahap penyebaran adalah tahap akhir dari proses dari penelitian dan 

pengembangan model 4D. Tahap penyebaran dilakukan setelah LKPD diuji 

coba dan direvisi sehingga LKPD memperoleh hasil yang layak digunakan 

sebagai bahan ajar dan kemudian disebarkan. Dalam penelitian ini 

penyebaran dilakuan secara terbatas kepada guru Matematika MAN 1 

Padangsisimpuan. Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) berbasis Project 

Based Learning (PjBL) materi geometri bangun ruang diberikan sebagai 

bahan ajar yang akan digunakan dalam proses pembelajaran. 
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D. Subjek dan Objek Penelitian 

1. Subjek Penelitian 

Penelitian dan pengembangan ini melibatkan tiga subjek penelitian. 

Subjek pertama terdiri dari tiga orang validator untuk mengevaluasi hasil 

produk LKPD masing-masing bidang desain media, materi, dan bahasa. 

Subjek kedua adalah guru matematika kelas XII MAN 1 Padangsidimpuan 

sebagai pengamat proses pembelajaran menggunakan LKPD PjBL. Dan 

subjek ketiga adalah siswa kelas XII IPA 3 MAN 1 Padangsidimpuan 

sebanyak 35 peserta didik menggunakan LKPD PjBL dalam melaksanakan 

pembelajarannya.  

2. Objek Penelitian 

Sasaran penelitian dan pengembangan ini adalah kualitas LKPD 

berbasis PjBL pada materi geometri bangun untuk digunakan sebagai bahan 

ajar matematika. 

E. Populasi dan Sampel Penelitian 

1. Populasi penelitian 

Populasi dari penelitian ini adalah peserta didik kelas XII MAN 1 

Padangsidimpuan yang terdiri dari sembilan kelas dengan tiga jurusan yaitu 

jurusan ilmu pengetahuan alam (IPA) sebanyak lima kelas, jurusan ilmu 

pengetahuan sosial (IPS) sebanyak tiga kelas, dan jurusan keagamaan satu 

kelas. Jumlah populasi peserta didik kelas XII MAN 1 Padangsidimpuan 

dapat dilihat dari tabel berikut : 
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Tabel 3.1 Populasi Peserta Didik kelas 

XII MAN 1 Padangsisimpuan 

Kelas Jumlah Peserta Didik 

XII IPA 1 36 

XII IPA 2 36 

XII IPA 3 35 

XII IPA 4 35 

XII IPA 5 34 

XII IPS 1 35 

XII IPS 2 36 

XII IPS 3 36 

XII KEG 35 

Jumlah Total 318 

2. Sampel penelitian 

Dalam penelitian ini, sampel yang digunakan adalah semua siswa 

kelas XII IPA 3 MAN 1 Padangsidimpuan yang berjumlah 35 orang. Untuk 

mengambil sampel, digunakan teknik Non Probability Sampling dengan tipe 

Purposive Sampling berdasarkan teori yang dikutip oleh Rangkuti dari 

Blaxer, Hughes, dan Tight.22 Sesuai dengan namanya, sampel diambil dengan 

maksud atau tujuan tertentu. Purposive Sampling merupakan teknik 

penentuan sampel dengan pertimbangan khusus sehingga layak dijadikan 

sampel.  

Berdasarkan hasil wawancara dan observasi yang dilakukan, 

ditemukan bahwa kelas XII IPA 3 MAN 1 Padangsidimpuan merupakan 

 
22 Ahmad Nizar Rangkuti, Metode Penelitian Pendidikan: Pendekatan Kuantitatif, 

Kualitatif, PTK, Dan Penelitian Pengembangan (Bandung: Citapustaka Media, 2016), hlm. 49-51. 
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pilihan yang tepat sebagai sampel dalam penelitian ini. Hasil belajar 

matematika peserta didik kelas XII IPA 3 MAN 1 Padangsidimpuan masih 

tergolong rendah namun peserta didik kelas XII IPA 3 MAN 1 

Padangsidimpuan menyukai pembelajaran bentuk kelompok dan praktek 

seperti yang diterapkan dalam mata pelajaran fisika, kimia, dan olahraga. Dan 

dalam penelitian ini akan dikembangkan LKPD berbasis PjBL untuk mata 

pelajaran matematika yang mana sistem pembelajarannya akan berbentuk 

kelompok dan praktek. Oleh karena itu, peserta didik kelas XII IPA 3 MAN 

1 Padangsidimpuan layak dijadikan sampel pada penelitian dan 

pengembangan ini. 

F. Jenis Data dan Sumber Data 

Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan dua jenis data yang 

dikumpulkan, yaitu : 

1. Data Kuantitatif 

Dalam penelitian ini data kuantitatif berupa skor dari angket 

penilaian validator, angket penilaian peserta didik, dan angket penilaian guru, 

serta hasil tes peserta didik. Hasil data tersebut dihitung dengan menggunakan 

skala likert yang kemudian dianalisis untuk menentukan besar persentase 

kelayakan dan kepraktisan, serta interpretasi keefektivan Lembar Kerja 

Peserta Didik (LKPD) berbasis Project Based Learning (PjBL). 

2. Data Kualitatif 

Dalam penelitian ini data kualitatif berupa kritik dan saran validator 

terhadap produk yang dikembangkan yaitu Lembar Kerja Peserta Didik 
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(LKPD) berbasis Project Based Learning (PjBL). Data tersebut kemudian 

menjadi pedoman untuk merevisi setiap komponen Lembar Kerja Peserta 

Didik (LKPD) berbasis Project Based Learning (PjBL). 

Untuk mengumpulkan sumber data untuk bahan penelitian digunakan 

lembar validasi ahli, lembar tanggapan peserta didik, lembar tanggapan guru, 

pretest, dan posttest. 

G. Instrumen Pengumpulan Data 

Instrumen penelitian adalah alat yang digunakan peneliti untuk 

mengumpulkan data penelitian melalui pengukuran. Instrumen yang digunakan 

untuk pengumpulan data dalam penelitian ini adalah peneliti menggunakan 

lembar validasi ahli, lembar tanggapan peserta didik dan lembar observasi 

keterlaksanaan. 

1. Angket 

Angket adalah sebuah alat yang digunakan untuk mengumpulkan 

data. Data ini berupa pernyataan-pernyataan yang ditujukan kepada 

responden, dan dijawab oleh responden itu sendiri secara tertulis.23 Dalam 

penelitian ini, angket digunakan untuk mengamati tanggapan siswa setelah 

mengikuti pembelajaran yang menggunakan lembar kerja peserta didik 

(LKPD) berbasis project based learning (PjBL). Kemudian, data dari angket 

tersebut dianalisis untuk melihat bagaimana tingkat kepraktisan atau 

kegunaan LKPD dalam proses pembelajaran matematika materi geometri 

 
23 Ali Hamzah, Evaluasi Pembelajaran Matematika (Jakarta: Rajawai Pers, 2020), hlm. 

91-92. 
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bangun ruang. Dalam penelitian ini disusun tiga bentuk angket antara lain 

sebagai berikut: 

a. Lembar Validasi Produk 

Lembar validasi produk berisi pertanyaan pendapat tertulis untuk 

validator, yaitu. ahli materi, ahli bahasa dan ahli media. Tujuan angket 

validasi adalah untuk mendapatkan penilaian validator terhadap materi 

pembelajaran bersama dengan materi yang dikembangkan oleh peneliti. 

Hasil validator digunakan sebagai indikasi apakah LKPD berbasis PjBL 

materi Geometri Bangun Ruang layak atau tidak layak untuk digunakan. 

Kisi-kisi instumen validasi desain  disajikan pada tabel 3.2, tabel 3.3, dan 

tabel 3.4 sebagai berikut: 

Tabel 3.2 Kisi-kisi Instrumen Validasi untuk Ahli Materi 

Aspek Indikator 

Kelayakan Isi Kesesuaian materi dengan KD 

Keakuratan materi  

Pendukung materi pembelajaran  

Kemutakhiran materi 

Mendorong keingintahuan 

(Sumber: BNSP, 2008)  

Lembar validasi ahli materi digunakan untuk menentukan 

kelayakan LKPD yang meliputi aspek isi, penyajian, dan kelayakan 

kebahasaan. Validasi ahli materi adalah penilaian oleh seorang ahli 

matematika terhadap materi bahan kajian yang dikembangkan, yaitu: 

materi Geometri Bangun Ruang Kelas XII MAN 1 Padangsidimpuan. 
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Validasi ini dilakukan oleh dosen. Instrumen ini ditempatkan pada skala 

Likert (1-4).  

Tabel 3.3 Kisi-kisi Instrumen Validasi untuk Ahli Media  

Aspek Indikator 

Kelayakan Kegrafikan  Ukuran LKPD 

Desain Sampul/Cover 

Desain Isi LKPD 

Kelayakan Penyajian Teknik penyajian 

Pendukung penyajian 

Penyajian pembelajaran 

Koherensi dan keruntutan alur pikir 

(Sumber: BNSP, 2008)  

Tabel 3.4 Kisi-kisi Instrumen Validasi untuk Ahli Bahasa 

Aspek Indikator 

Kelayakan Bahasa Lugas 

Komunikatif 

Dialogis dan Interaktif 

Kesesuaian dengan perkembangan 

peserta didik 

Keseuaian dengan kaidah bahasa 

Penggunaan istilah, simbol, atau 

ikon 

(Sumber: BNSP, 2008)24 

Validasi ahli media dan bahasa merupakan penilaian oleh ahli 

media dan bahasa terkait media dan bahasa yang digunakan dalam LKPD 

 
24 Yunni Astutik, “Pengembangan E-Modul Pada Mata Pelajaran Dasar Pengendalian 

Mutu Hasil Pertanian Dan Perikanan Kelas X THPH Di SMKN 1 Cidaun”, Skripsi, (Universitas 

Pendidikan Indonesia, 2015), hlm. 4. 
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dengan model pembelajaran Project Based Learning (PjBL) pada materi 

geometri bangun ruang kelas XII MAN 1 Padangsidimpuan. Validasi 

dilakukan oleh dosen. Berdasarkan penilaian ahli media, kualitas desain 

LKPD berbasis PjBL ditentukan oleh ukuran LKPD, desain sampul 

LKPD, dan desain isi LKPD. Dan berdasarkan penilaian ahli bahasa, 

kualitas desain LKPD berbasis PjBL ditentukan oleh dengan kaidah 

bahasa. Instrumen ini ditempatkan pada skala Likert (1-4).  

b. Lembar Tanggapan Guru 

Informasi mengenai respon guru terhadap komponen dan 

kegiatan pembelajaran diperoleh dari guru matematika yang terlibat 

langsung dalam pelaksanaan penelitian ini sebagai guru model, angket dan 

alat peraga. Informasi mengenai reaksi guru terhadap komponen dan 

kegiatan pembelajaran dapat dilihat dari apakah model dan perangkat 

membantu guru dalam proses pembelajaran dan apakah digunakan dengan 

baik dalam proses pembelajaran. Kisi-kisi Angket lembar respon guru 

disajikan pada tabel 3.5 sebagai berikut: 
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Tabel 3.5 Kisi-kisi Angket Respon Guru 

Aspek Indikator 

Teknik penyajian Kesesuaian tampilan penyajian 

Kesesuaian pemilihan gambar 

Kesesuaian bahasa Kesederhanaan bahasa 

Kejelasan struktur kalimat 

Kesesuaian materi Kesesuaian materi dengan SK dan KD 

Keakuratan materi Kualitas LKPD terhadap kemampuan dan 

pemahaman siswa 

Kebenaran materi 

Kemudahan Kemudahan penggunaan LKPD 

c. Lembar Tanggapan Peserta Didik 

Tujuan utama dari lembar tanggapan peserta didik adalah untuk 

melihat sejauh mana tingkat tanggapan peserta didik terhadap 

pembelajaran berbasis proyek. Data tanggapan peserta didik diperoleh dari 

peserta didik angket/kuesioner yang diberikan kepada peserta didik setelah 

menjalankan pembelajaran dengan menggunakan LKPD berbasis PjBL. 

Kisi-kisi angket respon peserta didik disaajikan pada tabel 3.6 sebagai 

berikut: 

Tabel 3.6 Kisi-kisi Angket Respon Peserta Didik 

Aspek Indikator 

Tampilan Kejelasan teks 

Kejelasan dan kemenarikan gambar 

Penyajian Materi Penyajian materi 

Kejelasan kalimat 

Manfaat Kemudahan belajar 

Ketertarikan menggunakan LKPD 

Peningkatan motivasi belajar 

(Sumber: BNSP, 2008)  
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2. Tes Hasil Belajar 

Upaya untuk mengukur seberapa jauh tujuan pembelajaran telah 

tercapai dapat dilakukan melalui evaluasi, dalam hal ini evaluasi hasil 

belajar.25 Kegiatan evaluasi belajar mengajar berkaitan erat dengan kegiatan 

pengukuran hasil belajar yang berupa tes. 

Hasil belajar adalah tingkah laku yang awalnya ketidaktahuan 

menjadi tahu, munculnya pemahaman baru, perubahan sikap dan kebiasaan, 

keterampilan, penghargaan terhadap perkembangan sifat. pertumbuhan 

sosial, emosional dan fisik. Hasil belajar dapat dijadikan tolak ukur untuk 

mengetahui tingkat keberhasilan belajar dan memahami pelajaran.26 Peneliti 

memperoleh tes hasil belajar dari hasil pretest yaitu tes sebelum belajar 

menggunakan LKPD Project Based Learning (PjBL) dan posttest yaitu tes 

sesudah belajar menggunakan LKPD Project Based Learning (PjBL) untuk 

melihat bagaimana perubahan hasil belajar siswa yang diharapkan akan 

meningkat.  

Pembelajaran matematika dapat berhasil terlaksana apabila salah 

satunya ditentukan oleh tingkat pengetahuan siswa (kognitif). Kemampuan 

kognitif merupakan bagian dari tujuan pembelajaran dan bagian dari hasil 

belajar. Ranah kognitif merupakan kompetensi yang harus dicapai siswa. 

Kemampuan kognitif adalah kemampuan berpikir dan memperoleh 

 
25 Dani Firmansyah, “Pengaruh Strategi Pembelajaran Dan Minat Belajar Terhadap Hasil 

Belajar Matematika” Pendidikan Unsika, Vol 3, No. 1 (2015): 37. 
26 Almira Amir Siska Permata Sari, “Pengaruh Penggunaan Model Pembelajaran 

Kooperatif Tipe Student Team Achievement Division (STAD) Disertai Dengan LKS Terstruktur 

Terhadap Hasil Belajar Matematika Siswa Kelas X SMA N I Ampek Angkek,” Journal of 

Mathematics in Teaching and Learning, Vol. 01, No. 1 (2022): 4. 
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pemahaman melalui pembelajaran.27 Adapun ranah hasil belajar yang peneliti 

gunakan harapkan dalam penelitian ini tes adalah ranah kognitif 

(pengetahuan). Oleh karena itu tes hasil belajar akan mencakup ranah kognitif 

taksonomi bloom  yang mengingat (C1), memahami (C2), menerapkan (C3), 

menganalisis (C4), evaluasi (C5) dan penciptaan (C6). Untuk C6 tidak 

dimasukkan ke dalam soal tes, dan akan dinilai dari LKPD dikarenakan sudah 

berbasis proyek yakni penciptaan. 

H. Teknik Analisis Data 

1. Analisis Validitas Lembar Kerja Peserta Didik 

Analisis validitas LKPD  dengan menganalisis data hasil validasi 

ahli desain dan data validasi ahli materi dengan menggunakan kriteria 

penilaian skala likert 1-4 sebagai berikut:  

(a) Skor 1 jika penilaian sangat kurang baik /sangat tidak sesuai (tidak valid);  

(b) Skor 2 jika penilaian kurang baik/tidak sesuai (kurang valid);  

(c) Skor 3 jika penilaian baik/tepat (valid);  dan  

(d) Skor 4 jika penilaian sangat baik/sangat sesuai (sangat valid). 

Selain itu, data yang diperoleh melalui alat pengumpulan data 

dianalisis dengan menggunakan teknik analisis dan dalam persentase. Hasil 

lembar validasi ahli desain dan materi diolah dengan menggunakan rumus. 

𝑃 =
 ∑ 𝑥

∑ 𝑥𝑖
∙ 100% 

 
27 Almira Amir, “Meningkatkan Kemampuan Kognitif Siswa Melalui Strategi Problem 

Posing Di SMP Negeri 7 Padangsidimpuan,” Logaritma : Jurnal Ilmu-Ilmu Pendidikan Dan Sains 

,Vol. 8, No. 01 (2022): 3. 
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𝑃  = Persentase kelayakan 

∑ 𝑥  = Jumlah skor hasil pengumpulan data 

∑ 𝑥𝑖    = Jumlah skor kriteria 

Mengonversi nilai rata-rata dari penilaian ahli tersebut menjadi suatu 

nilai kualitatif dan kemudian interpretasi kelayakan produk dilakukan dengan 

menkonversi tingkat kelayakan produk pada tabel 3.7 berikut.28 

Tabel 3.7 Kriteria Validitas 

Kriteria Pencapaian Tingkat Validitas 

81— 100% Sangat Valid 

61—80% Valid 

41—60% Cukup Valid 

21—40% Kurang Valid 

0—20% Tidak Valid 

2. Analisis Praktikalitas Lembar Kerja Peserta Didik 

Instrumen uji praktikalitas diisi oleh peserta didik dan guru. Data 

diperoleh dari angket praktikalitas yang diberikan kepada peserta didik dan 

guru setelah menjalankan pembelajaran dengan menggunakan LKPD Project 

Based Learning (PjBL). Dimana angket tersebut dengan menggunakan lima 

kriteria penilaian skala likert 1-4 sebagai berikut:  

(a) Skor 1 : Jika Sangat Tidak Setuju.  

(b) Skor 2 : Jika Tidak Setuju. 

(c) Skor 3 : Jika Setuju. 

(d) Skor 4 : Jika Sangat Setuju. 

 
28 Irmawati, “Multimedia Pembelajaran IPS Materi Kondisi Geografis Wilayah Indonesia 

Pada Siswa Kelas V Sekolah Dasar,” Jurnal Pendidikan, Vol. 2, No. 5 (2017): 606. 
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Selain itu, data yang diperoleh melalui alat pengumpulan data 

dianalisis dengan menggunakan teknik analisis dan dalam persentase. Hasil 

lembar validasi ahli desain dan materi diolah dengan menggunakan rumus. 

𝑃 =
 ∑ 𝑥

∑ 𝑥𝑖
∙ 100% 

𝑃 = Persentase  

∑ 𝑥 = Jumlah skor hasil pengumpulan data 

∑ 𝑥𝑖  = Jumlah skor kriteria 

Mengonversi nilai rata-rata dari respon peserta didik dan guru 

tersebut menjadi suatu nilai kualitatif dan kemudian interpretasi kelayakan 

produk dilakukan dengan menkonversi tingkat kelayakan produk pada tabel 

3.8 sebagai berikut. 

Tabel 3.8 Kriteria Praktikalitas 

Kriteria Pencapaian Tingkat Pratikalitas 

81— 100% Sangat Praktis 

61—80% Praktis 

41—60% Cukup Praktis 

21—40% Kurang Praktis 

0—20% Tidak Praktis 

Bahan ajar di katakan praktis ketika hasil praktikalitas berada dalam 

rentang 61 – 80, dan dapat dilanjutkan dalam tahap efektivitas. 

3. Analisis Efektivitas Lembar Kerja Peserta Didik 

Dalam penelitian pengembangan untuk melihat keefektivan atau uji 

coba produk dapat dilakukan dengan cara eksperimen yaitu dengan cara 

membandingkan efektivitas sistem kerja lama dengan efektifitas sistem kerja 
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baru.29 Eksperimen untuk uji efektivitas dapat dilakukan dengan cara 

membandingkan keadaan sebelum dan sesudah. Uji efektivitas pada 

penelitian ini dilakukan dengan cara memberikan pretest yaitu tes sebelum 

belajar menggunakan LKPD Project Based Learning (PjBL) dan posttest 

yaitu tes sesudah belajar menggunakan LKPD Project Based Learning 

(PjBL). Dengan kata lain, peserta didik diberi pretest, diberi perlakuan, dan 

kemudian diberi posttest. Keberhasilan perlakuan ditentukan dengan 

membandingkan nilai pre dan post test. Perlakuannya adalah pembelajaran 

dengan menggunakan LKPD dengan model pembelajaran Project Based 

Learning (PjBL). 

Analisis pretest dan posttest dapat dilakukan dengan menentukan 

nilai indeks gain atau yang bertujuan untuk mengidentifikasi kategori 

peningkatan hasil belajar. Menurut Hake yang kutip oleh Sundayana indeks 

gain atau analisis perubahan dapat dihitung dengan menggunakan rumus :30 

〈𝐺〉 =
(𝑆𝑝𝑜𝑠𝑡𝑒𝑠𝑡 − 𝑆𝑝𝑟𝑒𝑡𝑒𝑠𝑡)

(𝑆𝑖𝑑𝑒𝑎𝑙 − 𝑆𝑝𝑟𝑒𝑡𝑒𝑠𝑡)
 

Keterangan : G = indeks gain 

Mengonversi nilai hasil indeks gain dari hasil posttest dan pretest  

peserta didik tersebut menjadi suatu nilai kualitatif. Interpretasi efektivitas 

produk dilakukan dengan menkonversi tingkat efektivitas produk sesuai pada 

tabel 3.9 berikut :  

 
29 Sepna Gitnita, “Analisis Validitas, Praktikalitas, Dan Efektivitas Pengembangan Bahan 

Ajar Terintegrasi Konten Kecerdasan Spiritual Pada Materi Fisika Tentang Vektor Dan Gerak 

Lurus\,” Pillar of Physics Education, Vol. 11, No. 2 (2018): 156. 
30 Rostina. Sundayana, Statistika Penelitian Pendidikan (Bandung: Penerbit Alfabeta, 

2014), hlm. 151. 
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Tabel 3.9 Kriteria Efektivitas 

Persentase Interpretasi 

-1,00 ≤ g < 0,00 Terjadi penurunan 

g = 0,00 Tidak terjadi peningkatan 

0,00 ˂ g ≤ 0,30 Rendah 

0,30 ˂ g ≤ 0,70 Sedang 

0,70 ˂ g ≤ 1,00 Tinggi 
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PENGEMBANGAN 

Pada bab ini akan dibahas hasil penelitian dan pengembangan yang terdiri 

dari penyajian data penelitian dan uji coba pengembangan. Pada penyajian data 

penelitian disajikan data hasil penelitian yang didapat dari tahap pendefinisian 

(define) dan tahap perancangan (design). Pada uji coba pengembangan dibahas hasil 

uji coba produk berupa LKPD berbasis PjBL yang diawali dengan tahap 

pengembangan (develop) hingga pada akhirnya sampai ditahap penyebaran 

(disseminate). Berikut pembahasan hasil penelitian dan pengembangan. 

E. Penyajian Data Penelitian 

Pada penyajian data penelitian disajikan data hasil penelitian yang 

didapat dari tahap pendefinisian (define) dan tahap perancangan (design). 

Tahap define terdiri dari lima langkah utama, yaitu analisis awal-akhir (Front-

end analysis), analisis siswa (Learner analysis), analisis tugas (task analysis), 

analisis konsep (Concept analysis) dan perumusan tujuan pembelajaran 

(specifying instructional objectives). Tahap design perancangan terdiri dari 

empat langkah yang harus dilalui, yaitu penyusunan standar tes (constructing 

criterion-referenced test), pemilihan media atau bahan ajar (media selection), 

pemilihan format (format selection), dan perancangan awal (initial design). 

Berikut pembahasan tahap define dan design. 
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1. Define (Pendefenisian) 

Tahap define adalah tahap pendefinisian dalam penelitian. Define 

didapat dari hasil pengamatan peneliti. Tahap define terdiri dari analisis awal 

akhir, analisis peserta didik, analisis tugas, analisis konsep, dan  perumusan 

tujuan pembelajaran. 

a. Analisis awal-akhir  

Analisis awal-akhir dilakukan untuk mengidentifikasi masalah 

pembelajaran sedemikian rupa sehingga memerlukan pengembangan 

materi pendidikan. Pada tahap ini, masalah belajar utama siswa dan guru 

diidentifikasi. Berdasarkan pengamatan peneliti masalah yang perlu 

diperhatikan dalam pembelajaran matematika kelas XII MAN 1 

Padangsidimpuan adalah peserta didik kurang aktif dalam proses belajar, 

namun guru tetap melanjutkan pembelajaran meskipun dalam kondisi 

tersebut. Dari analisis awal-akhir, diperoleh kondisi awal peserta didik 

kurang aktif sehingga akan berefek pada hasil belajar yang rendah. Dari 

analisis awal ditemukan alternatif pemecahan masalah dengan 

menggunakan model pembelajaran berbasis proyek. Adapun keunggulan  

model pembelajaran Project Based Learning adalah menciptakan tuntutan 

bagi siswa untuk mempelajari dan menciptakan sebuah karya. Sehingga, 

model ini dapat meningkatkan motivasi siswa dalam belajar, 

meningkatkan kemampuan siswa dalam menyelesaikan masalah, dan 

meningkatkan kerjasama siswa dalam kerja kelompok. Dengan kata lain, 

peserta didik akan dituntut untuk aktif dalam mengerjakan dan 
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menyelesaikan proyek. Model pembelajaran berbasis proyek tersebut akan 

diterapkan dalam sebuah lembar kerja peserta didik (LKPD).  

b. Analisis peserta didik 

Analisis siswa dilakukan untuk mengidentifikasi karakteristik 

siswa yang menjadi sasaran pengembangan perangkat pengajaran. 

berdasarkan hal tersebut peneliti  menyusun LKPD yang akan 

dikembangkan. LKPD yang sesuai dengan karakter siswa diharapkan 

dapat meningkatkan hasil belajar siswa. Berdasarkan pengamatan peneliti, 

secara umum kegiatan proses belajar mengajar aktif di guru dan pasif di 

peserta didik. Hanya beberapa peserta didik yang berpartisipasi dengan 

baik dalam kegiatan belajar mengajar, sehinnga hanya sedikit siswa yang 

aktif dalam proses pembelajaran. Selain itu, siswa tampak kebingungan 

ketika menyelesaikan soal-soal yang diterapkan dalam kehidupan sehari-

hari. Oleh karena itu, diperlukan inovasi-inovasi baru terkait bahan ajar 

yang digunakan dalam proses belajar mengajar.  

Di samping itu peserta didik menyukai pembelajaran dengan 

sistem praktek seperti yang biasa diterapkan dalam mata pelajaran fisika 

dan kimia. Pembelajaran berbasis proyek juga menerapkan sistem praktek. 

Oleh karena itu, berdasarkan analisis tersebut maka dapat diterapkan 

LKPD berbasis PjBL yang diharapkan dapat meningkatkan pemahaman 

konsep dan hasil belajar peserta didik kelas XII di MAN 1 

Padangsidimpuan. 
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c. Analisis Tugas 

Analisis ini untuk memastikan pemenuhan menyeluruh tugas 

terkandung dalam bahan pembelajaran Analisis tugas bertujuan untuk 

mengetahui keterampilan-keterampilan yang termasuk dalam tugas-tugas 

dalam bahan kajian LKPD. Analisis tugas dilakukan dengan tujuan 

mengetahui tugas-tugas yang harus peserta didik selesaikan selama 

pembelajaran berlangsung. Hal ini juga membantu pendidik dalam 

merumuskan tujuan khusus yang akan dicapai. Di LKPD, keterampilan 

peserta didik dikembangkan melalui pembelajaran berbasis proyek adalah 

kreatif, produktif, kritis, mandiri, kolaboratif dan komunikatif. 

Tugas-tugas yang peserta didik selesaikan berkaitan dengan 

materi geometri bangun ruang yang terdiri dari jarak antar titik, jarak titik 

ke garis, dan jarak titik ke bidang. Adapun tugas-tugas yang diterapkan 

dalam LKPD menyesuaikan dengan model pembelajaran Project Based 

Learning (PjBL) yaitu berupa tugas kelompok untuk menhasilkan suatu 

proyek dan evaluasi setiap hasil proyek. Sehingga tugas-tugas tersebut 

berupa proyek dan evaluasi proyek dari materi jarak antar titik, jarak titik 

ke garis, dan jarak titik ke bidang.  

d. Analisis konsep 

Analisis konsep mengidentifikasi konsep yang paling penting 

untuk diajarkan. Dalam analisis konsep diidentifikasi kompetensi dasar, 

kompetensi inti, tujuan pembelajaran, dan materi dalam LKPD. Dalam 

tahap ini, kegiatan yang dilakukan adalah mengidentifikasi, merinci, dan 



54 
 

 

menyusun secara sistematis materi-materi utama yang dipelajari oleh 

peserta didik. Setelah itu, materi tersebut diatur secara sistematis dan 

kemudian akan disusun menjadi isi LKPD.  

Kompetensi dasar dan kompetensi inti diselaraskan dengan yang 

tercantum dalam kurikulum 2013. Dalam penelitian ini, pelajaran yang 

dikaji adalah matematika wajib materi geometri bangun ruang untuk 

tingkat SMA/MA kelas XII yang diantaranya jarak antar tiik, jarak titik ke 

garis, dan jarak titik kebidang. Setelah dianalisis, LKPD dikembangkan 

dengan menggunakan model pembelajaran berbasis proyek untuk materi 

geometri bangun ruang. Peserta didik menemukan konsep atau 

pengetahuan melalui proyek. Adapun kompetensi inti dan kompetensi 

dasar antara lain: 

Tabel 4.1 Kompetensi Inti dan Kompetensi Dasar 

No. Kompetensi Inti No. Kompetensi Dasar 

3. Memahami, menerapkan, menganalisis. 

Pengetahuan faktual, konseptual, 

prosedural berdasarkan rasa ingin tahunya 

tentang ilmu pengetahuan, teknologi, 

seni, budaya, dan humaniora dengan 

wawasan kemanusiaan, kebangsaan, 

kenegaraan, dan peradaban terkait 

penyebab fenomena dan kejadian, serta 

3.1 Mendeskripsikan 

jarak dalam ruang 

(antar titik, titik ke 

garis, dan titik ke 

bidang). 
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menerapkan pengetahuan prosedural pada 

bidang kajan yang spesifik sesuai dengan 

bakat dan minatnya untuk memecahkan 

masalah.  

4. Mengolah, menalar, menyaji, dan 

mencipta dalam ranah konkret dan ranah 

abstrak terkat dengan pengembangan 

dari yang dipelajarinya di sekolah secara 

mandiri, serta bertindak secara efektif 

dan kreatif dan mampu menggunakan 

metode sesuai kaidah keilmuan. 

4.1  

 

Menentukan jarak 

dalam ruang 

(antar titik, titik ke 

garis dan titik ke 

bidang). 

e. Perumusan tujuan pembelajaran 

Perumusan tujuan pembelajaran merupakan gabungan hasil 

analisis konsep dan analisis tugas. Pada analisis konsep materi pelajaran 

yang dikaji adalah geometri bangun ruang yang diantaranya jarak antar 

tiik, jarak titik ke garis, dan jarak titik kebidang dan pada analisis tugas 

diketahui tugas-tugas yang harus peserta didik selesaikan selama 

pembelajaran berlangsung yaitu proyek-proyek dari materi jarak antar 

titik, jarak titik ke garis, dan jarak titik ke bidang. Berdasarkan analisis 

konsep dan analisis tugas adapun tujuan pembelajaran pada materi 

geometri bangun ruang yang diantaranya jarak antar tiik, jarak titik ke 

garis, dan jarak titik kebidang antara lain : 

(1) Memahami konsep jarak dalam dimensi tiga, 
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(2) Menentukan jarak antar titik pada bangun ruang. 

(3) Menentukan jarak titik ke garis pada bangun ruang. Dan 

(4) Menentukan jarak titik ke bidang pada bangun ruang. 

2. Design (Perancanggan) 

Tahap design adalah tahap perancangan LKPD. Design disusun 

berdasarkan hasil pengamatan peneliti di tahap pendefinisian. Tahap design 

terdiri dari penyusunan standar tes, pemilihan media atau bahan ajar, 

pemilihan format, dan perancangan awal. 

a. Penyusunan Standar Tes 

Tes disusun untuk menilai kemampuan kognitif peserta didik. 

Peneliti memperoleh tes hasil belajar dari hasil pretest yaitu tes sebelum 

belajar menggunakan LKPD Project Based Learning (PjBL) dan posttest 

yaitu tes sesudah belajar menggunakan LKPD Project Based Learning 

(PjBL) untuk melihat bagaimana perubahan hasil belajar siswa yang 

diharapkan akan meningkat. Tes hasil belajar akan mencakup ranah 

kognitif taksonomi bloom C1 sampai C5 yang meliputi mengingat (C1), 

memahami (C2), menerapkan (C3), menganalisis (C4), evaluasi (C5). 

Maing-masing pretest dan posttest terdiri dari enam soal yang sejenis. Tes 

sudah divalidasi terlebih dahulu oleh ahli. Validator untuk validasi tes ini 

dilakukan oleh dosen tadris matematika UIN Syahada Dwi Putria 

Nasution, M.Pd. Berikut hasil validasi pretest dan posttest oleh ahli : 
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1) Data Hasil Validasi Pretest 

Berikut data hasil validasi pretest peserta didik : 

Tabel 4.2 Hasil Validasi Pretest Peserta Didik 

Aspek 

yang 

Dinilai 

Butir Soal ∑ Per 

Aspek 

Rata-

rata 

Persentase 

Kelayakan 

 

Kriteria 1 2 3 4 5 6 

Isi 3 4 3 4 4 4 22 3,67 91,67 Sangat 

Valid 

Bahasa  4 4 3 4 4 4 23 3,83 95,83 Sangat 

Valid 

Jumlah Seluruh Skor 45 3,75 93,75 Sangat 

Valid 

Hasil pada tabel 4.2 dapat dilihat jumlah seluruh skor soal 

sebanyak 45 untuk 12 kriteria penilaian sehingga skor rata-rata soal 

3,75 dan  besar persentase kelayakan pretest 93,75% yang termasuk 

dalam kategori sangat valid atau sangat layak untuk digunakan tanpa 

melakukan revisi.  

2) Data Hasil Validasi Posttest 

Berikut data hasil validasi posttest peserta didik : 

Tabel 4.3 Hasil Validasi Posttest Peserta Didik 

Aspek 

yang 

Dinilai 

Butir Soal ∑ Per 

Aspek 

Rata-

rata 

Persentase 

Kelayakan 

Kriteria 

1 2 3 4 5 6 

Isi 3 4 3 3 4 4 21 3,5 87,5  Sangat 

Valid 

Bahasa  4 4 3 3 3 4 21 3,5 87,5  Sangat 

Valid 

Jumlah Seluruh Skor  42 3,5 87,5  Sangat 

Valid 
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Hasil pada tabel 4.3 dapat dilihat jumlah seluruh skor soal 

sebanyak 42 untuk 12 kriteria penilaian sehingga skor rata-rata soal 3,5 

dan  besar persentase kelayakan posttest 87,5% yang termasuk dalam 

kategori sangat valid atau sangat layak  untuk digunakan tanpa 

melakukan revisi. 

b. Pemilihan media atau bahan ajar 

Media atau bahan ajar yang dikembangkan adalah lembar kerja 

peserta didik (LKPD) dengan menerapkan model pembelajaran berbasis 

proyek atau project based learning (PjBL). Dalam LKPD terdapat tiga 

kegiatan yang masing-masing berupa proyek. Hasil proyek tersebut juga 

menjadi media atau bahan ajar untuk mengerjakan evaluasi yang terdapat 

pada LKPD setelah menyelesaikan proyek. 

c. Pemilihan format 

Format lembar kerja peserta didik yang digunakan hanya memuat 

satu materi pembelajaran yaitu Geometri Bangun Ruang. Format LKPD 

disesuaikan dengan Kurikulum 2013 yang meliputi kompetensi dasar, 

kompetensi inti, tujuan pembelajaran, materi pembelajaran, 

pendekatan/metode pembelajaran, sumber belajar, tahapan pembelajaran 

dan penilaian. 
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d. Perancangan awal 

Tahap perancangan merupakan produk baru yang lahir dari 

penelitian yang dilakukan berupa LKPD pada satu topik yaitu geometri 

bangun ruang dengan tiga subtopik yaitu jarak antar titik, jarak titik ke 

garis, dan jarak titik ke bidang .Perancangan LKPD didasarkan pada 

kebutuhan yang disiapkan pada tahap analisis. LKPD ini ada 13 halaman 

yang terdiri dari 1 halaman sampul dan 12 halaman yang meliputi kata 

pengantar, daftar isi, pendekatan/metode pembelajaran,  panduan 

penggunaan LKPD, kompetensi inti, pemetaan konsep dasar, materi 

pembelajaran, tema, pertanyaan dasar, alat dan bahan pembelajaran, 

tahapan pembelajaran, evaluasi, penilaian, glosarium, dan daftar pustaka. 

Berikut rancangan awal LKPD: 

1) Cover  

Desain cover LKPD disesuaikan dengan materi yang 

dibawakan yaitu geometri bangun ruang. Dari sampul peserta didik 

akan tahu materi apa yang akan dipelajari pada LKPD. Berikut 

rancangan awal cover LKPD : 
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Gambar 4.1  Cover  

 

 Cover LKPD dirancang dengan judul “LKPD berbasis 

Project Based Learning (PjBL) Geometri Bangun Ruang”, terdapat 

ilustrasi gambar sekumpulan bangun ruang kubus untuk mendukung 

materi yang dibawakan pada LKPD. Di sudut kiri atas cover LKPD 
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“SMA/MA Kelas XII” menunjukkan bahwa LKPD untuk kelas XII 

tingkat sekolah menengah atas (SMA) atau madrasah aliyah (MA) 

karena yang dibawakan merupakan materi yang dipelajari di kelas XII 

semester ganjil. Cover juga memuat informasi pemilik LKPD di bagian 

bawah setelah judul yang terdiri dari informasi kelompok, kelas, dan 

nama anggota, untuk mempermudah guru dalam menilai hasil kegiatan 

peserta didik dan mempermudah peserta didik mengetahui LKPD 

masing-masing disaat guru selesai menilai hasil kegiatan peserta didik. 

Desain warna cover LKPD dibuat monokrom atau satu warna agar tidak 

terlalu ramai dan mencolok, yaitu warna putih, abu-abu, dan biru. Latar 

belakang cover LKPD dihias dengan ilustrasi gambar yang disesuaikan 

dengan judul yaitu kubus dan balok sebagai perwakilan geometri 

bangun ruang, dan segitiga siku-siku dengan menampilkan rumus 

teorema phytagoras yang merupakan rumus utama dalam materi 

geometri bangun ruang untuk menghitung jarak antar titik, jarak titikke 

garis, dan jarak titik ke bidang. Terakhir nama penyusun di tampilkan 

di sudut kanan bawah cover LKPD. 

2) Kata Pengantar 

Daftar isi berisi ucapan rasa syukur penulis karena dapat 

menyelesaikan LKPD, tujuan penulis menyusun LKPD serta harapan 

penulis untuk kritik dan saran dari pembaca demi perbaikan LKPD dan 

harapan penulis LKPD bermanfaat bagi pembaca. Berikut ini adalah 

tampilan kata pengantar yang terdapat dalam LKPD :  
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Gambar 4.2 Kata Pengantar 

 

Kata pengantar bertujuan untuk menulis kata ucapan rasa 

syukur penulis kemudian mengenai tujuan penulisan LKPD dan 

harapan penulis terhadap LKPD. 

3) Daftar Isi 

Daftar isi berisi informasi letak halaman judul atau bab yang 

ditunjukkan dengan nomor halaman pada LKPD berikut ini adalah 

tampilan daftar isi yang terdapat dalam LKPD : 

Gambar 4.3 Daftar Isi 
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Daftar isi bertujuan untuk mempermudah dan mempercepat 

pembaca mengetahui di mana letak halaman yang dicari dengan 

petunjuk nomor halaman. 

4) Pendekatan/Metode Pembelajaran  

Pendekatan/Metode pembelajaran berisi deskripsi LKPD yang 

menjelaskan secara singkat bagaimana pembelajaran menggunakan 

LKPD dan bagaimana pembelajaran dengan model Project Based 

Learning (PjBL) yang di mana LKPD yang digunakan adalah LKPD 

berbasis PJBL. Berikut ini adalah tampilan metode pembelajaran yang 

terdapat dalam LKPD : 

Gambar 4.4 Pendekatan/Metode Pembelajaran 

 

Metode pembelajaran bertujuan agar peserta didik paham 

bagaimana penggunaan LKPD sebelum menggunakan LKPD dengan 

model pembelajaran Project Based Learning (PjBL). 
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5) Panduan Penggunaan LKPD 

Panduan penggunaan LKPD berisi petunjuk pembelajaran 

menggunakan LKPD. Berikut adalah tampilan panduan penggunaan 

LKPD yang terdapat dalam LKPD : 

Gambar 4.5 Panduan Penggunaan LKPD 

 

Panduan penggunaan LKPD bertujuan untuk membantu 

pelaksanaan pembelajaran menggunakan LKPD dalam mengerjakan 

proyek-proyek yang terdapat dalam LKPD. 

6) Pemetaan Konsep Dasar 

Pemetaan konsep dasar berisi kompetensi inti, kompetensi 

dasar, dan tujuan pembelajaran sesuai dengan kurikulum, kelas, dan 

materi yang dibahas. Berikut ini adalah tampilan pemetaan konsep 

dasar yang terdapat dalam LKPD : 
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Gambar 4.6 Pemetaan Konsep Dasar 

 

Pemetaan konsep dasar bertujuan agar peserta didik 

mengetahui apa saja kompetensi yang harus mereka capai selama 

pembelajaran materi geometri bangun ruang dan apa tujuan peserta 

didik mempelajari materi geometri bangun ruang. 

7) Materi Pelajaran 

Materi Pelajaranberisi ringkasan materi yaitu catatan hasil dari 

mengorganisir inti dari sebuah materi menjadi sebuah bentuk yang 

singkat dan ringkas tanpa mengubah ide pokok teks asli yang cukup 

mengingatkan peserta didik materi yang telah dipelajari. Berikut ini 

adalah tampilan ringkasan materi yang terdapat dalam LKPD : 
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Gambar 4.7 Materi Pelajaran 

 

Ringkasan materi bertujuan untuk membantu dan 

mempermudah peserta didik memahami materi pelajaran dengan lebih 

mudah. 

8) Tema 

Tema berisi  topik pembelajaran dalam LKPD. Berikut ini 

adalah tampilan tema yang terdapat dalam LKPD : 

Gambar 4.8 Tema 

 

Tema bertujuan untuk menginformasikan topik pembelajaran 

yang sedang dibahas yaitu jarak antar titik, jarak titik ke garis, dan jarak 

titik ke bidang. 
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9) Menyiapkan Pertanyaan Mendasar 

Menyiapkan Pertanyaan Mendasar terdiri dari pertanyaan 

dasar yang berisi titik tolak peserta didik dalam mengerjakan proyek. 

Berikut ini adalah tampilan pertanyaan dasar yang terdapat dalam 

LKPD : 

Gambar 4.9 Pertanyaan Dasar 

 

Pertanyaan dasar bertujuan agar peserta didik tahu proyek 

yang akan dikerjakan dan permasalahan yang akan diselesaikan selama 

pembelajaran dan pengerjaan proyek. 

10) Mendesain Perencanaan Proyek 

Mendesain perencanaan proyek terdiri dari alat dan bahan 

serta langkah kerja. Alat dan bahan berisi informasi alat dan bahan yang 

dibutuhkan untuk mengerjakan proyek. Berikut ini adalah tampilan alat 

dan bahan yang terdapat dalam LKPD : 

Gambar 4.10 Alat dan Bahan  
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Tujuan alat dan bahan adalah agar peserta didik mengetahui 

alat dan bahan yang dibutuhkan sehingga bisa mempersiapkan terlebih 

dahulu alat dan bahan sebelum mengerjakan proyek.  

Langkah kerja berisi petunjuk, proses, atau arahan kepada 

peserta didik dalam mengerjakan proyek. Berikut ini adalah tampilan 

langkah kerja yang terdapat dalam LKPD : 

Gambar 4.11 Langkah Kerja 

 

Langkah kerja bertujuan untuk menginformasikan peserta 

didik bagaimana tata cara menyelesaikan proyek guna membantu 

peserta didik dalam menyelesaikan proyek. 

11) Menyusun Jadwal Proyek 

Menyusun jadwal proyek berupa jadwal kegiatan yang berisi 

informasi waktu pengerjaan proyek. 
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Gambar 4.12 Jadwal Kegiatan 

 

Jadwal kegiatan bertujuan untuk menginformasikan kepada 

peserta didik waktu mulai hingga berakhir pengerjaan proyek. 

12) Memonitor Kegiatan Proyek 

Memonitor kegiatan proyek berisi tabel pelaksanaan proyek 

yang terdiri dari kolom tanggal, tahap pelaksanaan proyek, dan 

partisipasi. 

. Gambar 4.13 Pelaksanaan Proyek 
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Tujuan dari pelaksanaan proyek untuk mengetahui informasi 

kapan peserta didik mengerjakan proyek, sampai tahap mana peserta 

didik mengerjakan proyek, dan siapa saja peserta didik dalam kelompok 

yang berpartisipasi dalam setiap pengerjaan proyek. 

13) Mengevaluasi Hasil 

Mengevaluasi hasil berupa evaluasi yang berisi soal yang 

kolom jawaban yang jawabannya akan diisi oleh peserta didik di kolom 

jawaban dalam LKPD. Berikut ini adalah tampilan evaluasi yang 

terdapat dalam LKPD :  

Gambar 4.14 Evaluasi 

 

Evaluasi bertujuan untuk mengetahui kemampuan peserta 

didik setelah mengerjakan proyek serta bagaimana peserta didik 

menyimpulkan kegiatan yang telah terlaksana untuk melihat 

kemampuan peserta didik dalam memahami pembelajaran. 
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14) Penilaian 

Penilaian berisi jumlah nilai hasil proyek berupa produk dan 

jawaban dari evaluasi peserta didik. Berikut ini adalah tampilan nilai 

yang terdapat dalam LKPD : 

Gambar 4.15 Penilaian 

 

Penilaian bertujuan untuk melihat kuantitas hasil pembelajaran 

peserta didik. 

15) Glosarium 

Glosarium berisi definisi dari kata-kata istilah atau penting 

yang terdapat dalam LKPD. Berikut ini adalah tampilan glosarium yang 

terdapat dalam LKPD :  

Gambar 4.16 Glosarium 
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Glosarium bertujuan untuk menjelaskan maksud dari kata-kata 

istilah atau penting  yang terdapat dalam LKPD kepada peserta didik 

yang mungkin peserta didik tidak tahu. 

16) Daftar Pustaka 

Daftar pustaka berisi sumber atau referensi yang penulis ambil 

dalam menyusun LKPD. Berikut ini adalah tampilan daftar pustaka 

yang terdapat dalam LKPD : 

Gambar 4.17 Daftar Pustaka 

 

Daftar pustaka bertujuan untuk membantu pembaca mendapat 

informasi yang terdapat dalam LKPD dengan lebih lengkap. 

F. Uji Coba Pengembangan 

Uji coba pengembangan terdiri dari pengembangan (develop) dan 

penyebaran (disseminate). Develop menunjukan proses perkembangan produk 

yang telah dirancang dengan melakukan uji validasi oleh ahli, uji praktikalitas 

oleh peserta didik dan guru serta uji efektivitas bagi peserta didik.  Disseminate 

menunjukkan bagaimana produk berupa LKPD disebarkan. Dari menguji 

cobakan produk hasil pengembangan berupa LKPD berbasis PjBL dapat dilihat 

tingkat kelayakan, tingkat kepraktisan dan tingkat efektivitas LKPD berbasis 

PjBL bagi peserta didik dan guru sehingga layak digunakan sebagai bahan ajar 

dan disebarkan. Berikut pembahasan tahap develop dan disseminate. 
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1. Develop (Pengembangan)  

Develop terdiri dari validasi ahli dan uji coba pengembangan. 

Validasi ahli untuk melihat tingkat kelayakan LKPD digunakan sebagai 

bahan ajar. Uji coba pengembangan untuk melihat tingkat kepraktisan dan 

tingkat efektivitas LKPD berbasis PjBL bagi peserta didik dan guru. 

a. Hasil Validasi LKPD 

Validasi LKPD oleh ahli dilakukan setelah peneliti menyusun dan 

mengkaji LKPD. Validasi LKPD dilakukan dengan penilaian kuantitatif 

dan penilaian kualitatif. Untuk penilaian kuantitatif, tiga validator 

melengkapi validasinya dengan mengisi angket validasi LKPD, yang 

meliputi angket validasi ahli media LKPD berbasis PjBL, ahli materi 

LKPD berbasis PjBL , dan ahli bahasa LKPD berbasis PjBL untuk melihat 

besar persentase tingkat validasi atau kelayakan LKPD. Untuk penilaian 

kualitataif, peneliti memvalidasi LKPD berbasis PjBL untuk menerima 

informasi evaluasi berupa kritik dan saran atau harapan pengembangan 

dari validator dan merevisi LKPD sesuai informasi evaluasi berupa kritik 

dan saran dari validator. Instrumen yang digunakan merupakan hasil kerja 

peneliti serta indikatornya diuraikan berdasarkan kebutuhan dan adaptasi 

lingkungan pembelajaran. 

1) Data Hasil Validasi Oleh Ahli Desain Media 

Tujuan evaluasi ahli  media adalah untuk mengetahui 

kelayakan LKPD berbasis PjBL ditinjau dari desain media. Ahli desain 

media memberikan perkiraan berdasarkan kisi-kisi validasi ahli media. 
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Data hasil validasi oleh ahli desain media didapat dari tinjauan ahli 

terhadap desain media. Validator bidang desain media dilakukan oleh 

ahli desain media yaitu dosen tadris matematika UIN syahada Adek 

Safitri, M.Pd. Adapun aspek yang dinilai adalah kelayakan kegrafikan 

dan kelayakan penyajian.  

Berikut ini adalah data hasil penilaian kuantitatif  kelayakan 

atau validasi bidang desain media untuk aspek kelayakan kegrafikan 

oleh ahli desain: 

Tabel 4.4 Hasil Validasi Ahli Desain Media 

Aspek 

Penilaian 

Kriteria 

Penilaian Skor 

Ʃ Per 

Aspek 

Rata-

Rata 

Persentase 

Kelayakan Kriteria 

Kelayakan 

Kegrafikan 

  

  

  

   

1 4 

29 

 

 

 

  

3,22 

 

 

 

  

80,56% 

 

 

 

  

 

 

Sangat 

Valid 

 

 

 

  

2 3 

3 2 

4 3 

5 3 

6 3 

7 4 

8 3 

9 4 

Hasil pada Tabel 4.4 dapat dilihat penilaian kelayakan 

kegrafikan oleh validator diperoleh rata-rata skor 3,22 dari 4 dan besar 

persentase kelayakan sebesar 80,56% yang termasuk dalam kriteria 

sangat valid yang berarti sangat layak digunakan. Sehingga LKPD 

dinilai dari aspek kelayakan kegrafikan sangat layak digunakan. 
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Berikut ini adalah data hasil penilaian kuantitatif  kelayakan 

atau validasi bidang desain media untuk aspek kelayakan penyajian 

oleh ahli desain: 

Tabel 4.5 Hasil Validasi Ahli Desain Media 

Aspek 

Penilaian 

Kriteria 

Penilaian Skor 

Ʃ Per 

Aspek 

Rata-

Rata 

Persentase 

Kelayakan Kriteria 

Kelayakan 

Penyajian  

   

1 3 

22 

 

  

3,14 

 

  

78,57% 

 

  

Valid 

 

  

2 4 

3 3 

4 3 

5 2 

6 4 

7 3 

Hasil pada Tabel 4.5 dapat dilihat penilaian kelayakan 

penyajian oleh validator diperoleh rata-rata skor 3,14 dari 4 dan besar 

persentase kelayakan sebesar 78,57% yang termasuk dalam kriteria 

valid yang berarti layak. Sehingga LKPD dinilai dari aspek kelayakan 

penyajian layak digunakan. 

Tabel 4.6 Hasil Validasi Ahli Desain Media 

Aspek Penilaian 

Persentase 

Kelayakan Kriteria 

Kelayakan Kegrafikan 80,56% Sangat Valid 

Kelayakan Penyajian 78,57% Valid 

Jumlah Skor Keseluruhan 79,69% Valid 

Hasil pada Tabel 4.6 dapat dilihat penilaian kelayakan oleh 

validator ahli desain media secara keseluruhan desain media LKPD 
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termasuk dalam kategori valid yang berarti layak dengan memperoleh 

persentase sebesar 79,69%. 

Berdasarkan jawaban atas pertanyaan pendukung yang diisi 

oleh ahli media, maka dibuatlah penilaian kualitatif berupa kritik dan 

saran atau harapan pengembangan terhadap LKPD berbasis PjBL, ahli 

desain ini memberikan kritik dan saran LKPD berbasis PjBL. Berikut 

kritik dan saran oleh ahli desain:  

Tabel 4.7 Kritik dan Saran Ahli Desain Media 

No. Kritik dan 

Saran 

Gambar LKPD 

1. Instruksi alat 

dan bahan lebih 

baik dibuat 

nomor urutnya 

Gambar 4.18  Saran 1 Ahli Desain Media 
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2. Boleh ditambahi 

warna yang 

lebih menarik 

Gambar 4.19  Saran 2 Ahli Desain Media 

 

Berdasarkan hasil penilaian kuantitatif berupa skor pengisian 

angket oleh ahli desain media, LKPD sudah termasuk kategori valid 

atau layak digunakan. Berhubung adanya penilaian kualitatif berupa 

kritik dan saran atau harapan pengembangan dari ahli desain media, 

maka peneliti melakukan revisi LKPD sesuai dengan kritik dan saran 

atau harapan pengembangan oleh ahli desain media. Berikut revisi 

LKPD : 
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Tabel 4.8 Revisi Ahli Desain Media 

No. Kritik dan 

Saran 

Gambar LKPD 

1. Instruksi alat 

dan bahan 

lebih baik 

dibuat nomor 

urutnya 

Gambar 4.20 Revisi 1 Ahli Desain Media 

 

2. Boleh 

ditambahi 

warna yang 

lebih 

menarik 

Gambar 4.21 Revisi  2 Ahli Desain Media 

 

2) Data Hasil Validasi Oleh Ahli Materi 

Tujuan evaluasi ahli materi adalah untuk mengetahui 

kelayakan LKPD berbasis PjBL ditinjau dari materi. Data hasil validasi 
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oleh ahli materi didapat dari pengisian lembar validasi ahli materi 

berupa angket oleh validator sebagai ahli materi. Validator bidang 

materi dilakukan oleh ahli materi yaitu dosen tadris matematika UIN 

syahada Eva Monika Safitri Lubis, M.Pd. Adapun aspek yang dinilai 

adalah kelayakan isi. 

 Berikut ini adalah data hasil penilaian kuantitatif kelayakan 

atau validasi bidang materi oleh ahli materi : 

Tabel 4.9 Hasil Validasi Ahli Materi 

Aspek 

Penilaian 

Kriteria 

Penilaian Skor 

Ʃ Per 

Aspek 

Rata-

Rata 

Persentase 

Kelayakan Kriteria 

Kelayakan 

Isi 

 

 

 

 

  

1 4 

45 

 

 

 

 

 

  

3,46 

 

 

 

 

 

  

86,54% 

 

 

 

 

 

  

Sangat 

Valid 

 

 

 

 

  

2 3 

3 3 

4 4 

5 4 

6 3 

7 3 

8 3 

9 3 

10 4 

11 3 

12 4 

13 4 

Hasil pada Tabel 4.9 dapat dilihat penilaian  kriteria kelayakan 

isi oleh validator diperoleh diperoleh rata-rata skor 3,46 dari 4 dan besar 

persentase kelayakan isi sebesar 86,54% termasuk dalam kategori 

sangat valid yang berarti sangat layak. Oleh karena itu materi pada 

LKPD termasuk dalam kategori sangat valid yang berarti sangat layak 

dengan persentase sebesar 86,54%. 
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Adapun penilaian kualitatif, ahli materi memberikan penilaian 

berupa kritik dan saran atau harapan pengembangan terhadap LKPD 

berbasis PjBL. Berikut kritik dan saran oleh ahli materi: 

Tabel 4.10 Kritik dan Saran Ahli Materi 

No. Kritik dan 

Saran 

Gambar LKPD 

1. Garis 

penghubung 

sebaiknya 

berbeda 

warna 

Gambar 4.22 Saran 1 Ahli Materi 

 

Terdapat dua kritik dan saran dari ahli materi, kritik dan saran 

lainnya adalah “LKPD kurang bervariasi/kreativitas”. 

Berdasarkan hasil penilaian kuantitatif, LKPD sudah termasuk 

kategori sangat valid atau sangat layak digunakan. Berhubung adanya 

penilaian kualitatif berupa kritik dan saran atau harapan pengembangan 

dari ahli desain media, maka peneliti melakukan revisi LKPD sesuai 

dengan kritik dan saran atau harapan pengembangan oleh ahli materi. 

Berikut revisi LKPD : 
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Tabel 4.11 Revisi Ahli Materi 

No. Kritik dan 

Saran 

Gambar LKPD 

1. Garis 

penghubun

g sebaiknya 

berbeda 

warna 

Gambar 4.23 Revisi 1 Ahli Materi 

 

Untuk kritik dan saran “LKPD kurang bervariasi/kreativitas”, 

peneliti tidak melakukan revisi dikarenakan LKPD yang disusun adalah 

LKPD berbasis PjBL, jadi hanya berfokus pada pembelajaran berbasis 

proyek saja, sehingga kurang bervariasi. 

3) Data Hasil Validasi Oleh Ahli Bahasa 

Tujuan evaluasi ahli bahasa adalah untuk mengetahui 

kelayakan bahasa yang digunakan dalam LKPD berbasis PJBL. Data 

hasil validasi oleh ahli bahasa didapat dari pengisian lembar validasi 

ahli bahasa merupakan validator sebagai ahli bahasa. Validator bidang 

bahasa dilakukan oleh ahli bahasa yaitu dosen bahasa Indonesia UIN 
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Syahada Anita Angraini Lubis, M.Hum. Berikut ini data hasil validasi 

yang diperoleh dari validasi ahli bahasa : 

Tabel 4.12 Hasil Validasi Ahli Bahasa 

Aspek 

Penilaian 

Kriteria 

Penilaian Skor 

Ʃ Per 

Aspek 

Rata-

Rata 

Persentase 

Kelayakan Kriteria 

Kelayakan 

Bahasa 

 

 

 

 

  

1 3 

33 

 

 

 

 

  

3,00 

 

 

 

 

  

75,00% 

 

 

 

 

  

Valid 

 

 

 

 

  

2 3 

3 3 

4 3 

5 3 

6 3 

7 3 

8 3 

9 3 

10 3 

11 3 

Hasil pada Tabel 4.12 dapat dilihat penilaian  kriteria 

kelayakan bahasa oleh validator diperoleh rata-rata skor 3 dari 4 dan 

besar persentase kelayakan sebesar 75,00% yang termasuk dalam 

kriteria valid yang berarti layak. Oleh karena itu, bahasa pada LKPD 

berbasis PjBL layak digunakan. 

Untuk penilaian kualitatif, ahli bahasa memberikan penilaian 

berupa kritik dan saran atau harapan pengembangan terhadap LKPD 

berbasis PjBL. Berikut kritik dan saran oleh ahli materi: 

(a) Kalimat dalam soal sudah baik 

(b) Sesuaikan dengan tingkat pemahaman peserta didik 

Berdasarkan hasil penilaian kuantitatif, LKPD berbasis PjBL 

sudah termasuk kategori valid atau layak digunakan. Untuk penilaian 
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kualitatif berupa kritik dan saran atau harapan pengembangan dari ahli 

desain bahasa, peneliti tidak melakukan revisi dikarenakan kritik dan 

saran pertama menyatakan kalimat soal sudah baik, dan untuk yang 

kedua bahasa di LKPD berbasis PjBL sudah disesuaikan dengan tingkat 

pemahaman peserta didik, jika peserta didik tidak paham maka bisa 

dinyatakan kepada yang membawakan pembelajaran dengan LKPD 

berbasis PjBL. 

Analisis validitas bahan ajar LKPD berbasis PjBL dilakukan oleh 

tiga validator yaitu. dosen bidang materi Eva Monika Safitri Lubis, M.Pd, 

dosen bidang media Adek Safitri, M.Pd, dan bidang bahasa Anita Angraini 

Lubis, M.Hum, kemudian skor masing-masing validator dijumlahkan dan 

dibagi dengan jumlah validator. Berikut informasi validasi dari para ahli: 

Tabel 4.13 Hasil Validasi Ahli 

No. Validator Bidang Skor Kriteria 

1 Adek Safitri, M.Pd  Media 79,69% Sangat Valid 

2 Eva Monika Safitri Lubis, 

M.Pd 

Materi 86,54% Sangat Valid 

3 Anita Angraini Lubis, 

M.Hum  

Bahasa  75% Valid 

Jumlah 241,23%  

Rata-rata 80,41% Sangat Valid 

Berdasarkan data pada tabel 4.13 di atas terlihat bahwa persentase 

ketiga validator sebesar 241,23% dan rata-rata sebesar 80,41%. Dengan 

demikian, bahan ajar LKPD dinyatakan sangat valid atau sangat layak 

digunakan dan dapat digunakan tanpa revisi. Namun, peneliti tetap 
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melakukan sedikit revisi sesuai kritik dan saran atau harapan 

pengembangan LKPD berbasis PjBL dari validator. 

b. Uji coba pengembangan 

Uji coba pengembangan dilakukan untuk mendapatkan informasi 

langsung berupa respon, reaksi, komentar dari peserta didik dan guru mata 

pelajaran yang bersangkutan selaku pengamat tentang bahan ajar yang 

telah disiapkan yaitu Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) berbasis Project 

Based Learning (PjBL) pada materi geometri bangun ruang.  

Hasil uji coba pengembangan didapat dari praktikalitas dan 

efektivitas. Praktikalitas yaitu kemudahan produk yang dihasilkan pada 

saat digunakan dan diujikan pada peserta didik dan guru matematika 

dengan angket lembar respon peserta didik dan angket lembar respon guru 

yang sudah peneliti siapkan dan telah diisi oleh peserta didik dan guru, lalu 

menghitung besar persentase tingkat praktikalitas LKPD berbasis PjBL 

untuk melihat tingkat kepraktisannya. Efektivitas yaitu tingkat 

keberhasilan dalam pencapaian tujuan yang dalam penelitian ini 

diharapkan efek dari penggunaan LKPD berbasis PjBL yaitu berhasil 

meningkatkan hasil belajar peserta didik. Untuk melihat perubahan hasil 

belajar peserta didik, didapat dari hasil pretest dan posttest peserta didik.  
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1) Hasil Analisis Praktikalitas LKPD 

Hasil data praktikalitas didapat dari lembar respon peserta 

didik dan lembar respon guru terhadap LKPD berbasis PjBL. Berikut 

hasil data lembar respon peserta didik dan lembar respon guru terhadap 

LKPD berbasis PjBL : 

a) Data Hasil Respon Peserta Didik 

Data hasil respon peserta didik didapat dari angket lembar 

respon peserta didik yang telah diisi oleh 35 orang peserta didik 

setelah melakukan pembelajaran dengan menggunakan LKPD 

berbasis PjBL. Adapun aspek yang dinilai dalam LKPD berbasis 

PjBL untuk peserta didik adalah tampilan, penyajian materi, dan 

manfaat.  

Berikut data respon peserta didik terhadap pembelajaran 

menggunakan LKPD berbasis PJBL dinilai dari aspek tampilan: 

Tabel 4.14 Data Respon Peserta Didik Aspek Tampilan 

Aspek 

penilaian 

Kriteria 

Penilaian 

Skor Ʃ Per 

Aspek 

Rata-

rata 

Persentase 

Kepraktisan 

Kriteria 

 

 

Tampilan 

1 126  

594 

 

3,39 

 

84,86% 

 

Sangat 

Praktis 

2 123 

3 121 

4 103 

5 121 

Pada Tabel 4.14 dapat dilihat data penilaian oleh 35 orang 

peserta didik terhadap LKPD dilihat dari aspek tampilan diperoleh 

rata-rata skor 3,39 dari 4 untuk lima kriteria penilaian dan besar 

persentase kepraktisan sebesar 84,86% yang termasuk dalam kriteria 
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sangat praktis yang berarti sangat praktis untuk digunakan. Oleh 

karena itu, tampilan pada LKPD berbasis PjBL menarik bagi peserta 

didik, sehinga sangat memudahan peserta didik pada saat digunakan 

sebagai bahan ajar. 

Berikut data respon peserta didik terhadap pembelajaran 

menggunakan LKPD berbasis PJBL dinilai dari aspek penyajian 

materi: 

Tabel 4.15 Data Respon Peserta Didik Aspek Penyajian Materi 

Aspek 

penilaian 

Kriteria 

Penilaian 

Skor Ʃ Per 

Aspek 

Rata-

rata 

Persentase 

Kepraktisa

n 

Kriteria 

 

 

Penyajian 

Materi 

1 123 
 

832 

 

3,40 

 

84,90% 

 

 

Sangat 

Praktis 

2 112 

3 120 

4 114 

5 123 

6 118 

7 122 

Pada Tabel 4.15 dapat dilihat data penilaian oleh 35 orang 

peserta didik terhadap LKPD dilihat dari aspek penyajian materi 

diperoleh rata-rata skor 3,4 dari 4 untuk tujuh kriteria penilaian dan 

besar persentase kepraktisan sebesar 84,90% yang termasuk dalam 

kriteria sangat praktis yang berarti sangat praktis untuk digunakan. 

Oleh karena itu, penyajian materi pada LKPD berbasis PjBL jelas 

bagi peserta didik, sehinga sangat memudahan peserta didik pada 

saat digunakan sebagai bahan ajar. 
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Berikut data respon peserta didik terhadap pembelajaran 

menggunakan LKPD berbasis PJBL dinilai dari aspek manfaat: 

Tabel 4.16 Data Respon Peserta Didik Aspek Manfaat 

Aspek 

penilaian 

Kriteria 

Penilaian 

Skor Ʃ Per 

Aspek 

Rata-

rata 

Persentase 

Kepraktisan 

Kriteria 

 

 

 

Manfaat 

1 121  

 

 

970 

 

 

 

3,46 

 

 

 

86,61% 

 

 

Sangat 

Praktis 

2 120 

3 118 

4 118 

5 123 

6 125 

7 123 

8 122 

Pada Tabel 4.16 dapat dilihat data penilaian oleh 35 orang 

peserta didik terhadap LKPD dilihat dari aspek manfaat diperoleh 

rata-rata skor 3,46 dari 4 untuk delapan kriteria penilaian dan besar 

persentase kepraktisan sebesar 86,61% yang termasuk dalam kriteria 

sangat praktis yang berarti sangat praktis untuk digunakan. Oleh 

karena itu, LKPD berbasis PjBL bermanfaat bagi peserta didik, 

sehinga sangat memudahan peserta didik pada saat digunakan 

sebagai bahan ajar. 

Analisis praktikalitas bahan ajar LKPD berbasis PjBL dari 

peserta didik dinilai dari tiga aspek yaitu tampilan, penyajian materi, 

dan manfaat, kemudian skor masing-masing aspek dijumlahkan dan 

dibagi dengan jumlah aspek yang dinilai. Berikut informasi tingkat 

praktikalitas dari peserta didik: 
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Tabel 4.17 Hasil Respon Peserta Didik 

Aspek penilaian Kriteria 

Penilaian 

Ʃ Per 

Aspek 

Rata-

rata 

Persentase 

Kepraktisan 

Kriteria 

Tampilan 5 594 3,39 84,86% Sangat 

Praktis 

Penyajian 

Materi 

7 832 3,40 84,90% Sangat 

Praktis 

Manfaat 8 970 3,46 86,61% Sangat 

Praktis 

Jumlah skor 

keseluruhan 

20 2396 3,42 85,57% Sangat 

Praktis 

Hasil pada tabel 4.17 dapat dilihat jumlah skor keseluruhan 

pengisian angket sebanyak 2396 untuk 20 kriteria penilaian sehingga 

didapat skor rata-rata pernyataan sebesar 3,42 dari 4 dan besar 

persentase 85,57% yang termasuk dalam kriteria sangat praktis yang 

berarti LKPD berbasis PjBL menarik, jelas, dan bermanfaat bagi 

peserta didik sehingga memudahkan peserta didik untuk digunakan 

sebagai bahan ajar pembelajaran matematika materi geometri 

bangun ruang. 

b) Data Hasil Respon Guru 

Data hasil respon guru didapat dari angket lembar respon 

guru yang telah diisi oleh guru mata pelajaran matematika setelah 

melihat dan mengamati proses pembelajaran matematika materi 

geometri bangun ruang menggunakan LKPD berbasis PjBL yang 

pembelajarannya dibawakan langsung oleh peneliti. Adapun aspek 

yang dinilai dalam LKPD berbasis PjBL untuk guru adalah teknik 
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penyajian, kesesuaian bahasa, kesesuaian maeri, keakuratan materi, 

dan kemudahan. 

Berikut data hasil respon guru terhadap pembelajaran 

menggunakan LKPD berbasis PjBL dinilai dari aspek teknik 

penyajian: 

Tabel 4.18 Data Respon Guru Aspek Teknik Penyajian 

Aspek 

Penilaian 

Kriteria 

Penilaian 

Skor Ʃ Per 

Aspek 

Rata-

Rata 

Persentase 

Kepraktisan 

Kriteria 

Teknik 

Penyajian 

1 4 
11 3,67 91,67% Sangat 

Praktis 
2 4 

3 3 

Pada Tabel 4.18 dapat dilihat data penilaian oleh guru 

terhadap LKPD dilihat dari aspek teknik penyajian diperoleh rata-

rata skor 3,67 dari 4 untuk tiga kriteria penilaian dan besar persentase 

kepraktisan sebesar 91,67% yang termasuk dalam kriteria sangat 

praktis yang berarti sangat praktis untuk digunakan. Oleh karena itu, 

bagi guru teknik penyajian pada LKPD berbasis PjBL sangat mudah 

dimengerti dan digunakan sebagai bahan ajar. 

Berikut data hasil respon guru terhadap pembelajaran 

menggunakan LKPD berbasis PjBL dinilai dari aspek kesesuaian 

bahasa: 
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Tabel 4.19 Data Respon Guru Aspek Kesesuaian Bahasa 

Aspek 

Penilaian 

Kriteria 

Penilaian 

Skor Ʃ Per 

Aspek 

Rata-

Rata 

Persentase 

Kepraktisan 

Kriteria 

Kesesuaian 

Bahasa 

1 3 
13 3,25 81,25% Sangat 

Praktis 
2 4 

3 3 

4 3 

Pada Tabel 4.19 dapat dilihat data penilaian oleh guru 

terhadap LKPD dilihat dari aspek kesesuaian bahasa diperoleh rata-

rata skor 3,25 dari 4 untuk empat kriteria penilaian dan besar 

persentase kepraktisan sebesar 81,25% yang termasuk dalam kriteria 

sangat praktis yang berarti sangat praktis untuk digunakan. Oleh 

karena itu, bagi guru kesesuaian bahasa pada LKPD berbasis PjBL 

sangat mudah dimengerti dan digunakan sebagai bahan ajar. 

Berikut data hasil respon guru terhadap pembelajaran 

menggunakan LKPD berbasis PjBL dinilai dari aspek kesesuaian 

materi: 

Tabel 4.20 Data Respon Guru Aspek Kesesuaian Materi 

Aspek 

Penilaian 

Kriteria 

Penilaian 

Skor Ʃ Per 

Aspek 

Rata-

Rata 

Persentase 

Kepraktisan 

Kriteria 

Kesesuaian 

Materi 

1 4 
8 4 100% 

Sangat 

Praktis 2 4 

Pada Tabel 4.20 dapat dilihat data penilaian oleh guru 

terhadap LKPD dilihat dari aspek kesesuaian materi diperoleh rata-

rata skor 4 dari 4 untuk dua kriteria penilaian dan besar persentase 

kepraktisan sebesar 100% yang termasuk dalam kriteria sangat 

praktis yang berarti sangat praktis untuk digunakan. Oleh karena itu, 
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bagi guru kesesuaian materi pada LKPD berbasis PjBL sangat 

mudah dimengerti dan digunakan sebagai bahan ajar. 

Berikut data hasil respon guru terhadap pembelajaran 

menggunakan LKPD berbasis PjBL dinilai dari aspek keakuratan 

materi: 

Tabel 4.21 Data Respon Guru Aspek Keakuratan Materi 

Aspek 

Penilaian 

Kriteria 

Penilaian 

Skor Ʃ Per 

Aspek 

Rata-

Rata 

Persentase 

Kepraktisan 

Kriteria 

Keakuratan 

Materi 

1 3 
10 3,33 83,33% Sangat 

Praktis 
2 3 

3 4 

Pada Tabel 4.21 dapat dilihat data penilaian oleh guru 

terhadap LKPD dilihat dari aspek keakuratan materi diperoleh rata-

rata skor 3,33 dari 4 untuk tiga kriteria penilaian dan besar persentase 

kepraktisan sebesar 83,33% yang termasuk dalam kriteria sangat 

praktis yang berarti sangat praktis untuk digunakan. Oleh karena itu, 

bagi guru keakuratan materi pada LKPD berbasis PjBL sangat 

mudah dimengerti dan digunakan sebagai bahan ajar. 

Berikut data hasil respon guru terhadap pembelajaran 

menggunakan LKPD berbasis PjBL dinilai dari aspek kemudahan:  

Tabel 4.22 Data Respon Aspek Guru Kemudahan 

Aspek 

Penilaian 

Kriteria 

Penilaian 

Skor Ʃ Per 

Aspek 

Rata-

Rata 

Persentase 

Kepraktisan 

Kriteria 

Kemudahan 
1 3 

11 3,67 91,67% Sangat 

Praktis 
2 4 

3 4 
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Pada Tabel 4.22 dapat dilihat data penilaian oleh guru 

terhadap LKPD dilihat dari aspek kemudahan diperoleh rata-rata 

skor 3,67 dari 4 untuk tiga kriteria penilaian dan besar persentase 

kepraktisan sebesar 91,67% yang termasuk dalam kriteria sangat 

praktis yang berarti sangat praktis untuk digunakan. Oleh karena itu, 

bagi guru kemudahan materi pada LKPD berbasis PjBL sangat 

mudah dimengerti dan digunakan sebagai bahan ajar. 

Analisis praktikalitas bahan ajar LKPD berbasis PjBL dari 

guru dinilai dari lima aspek yaitu teknik penyajian, kesesuaian 

bahasa, kesesuaian maeri, keakuratan materi, dan kemudahan, 

kemudian skor masing-masing aspek dijumlahkan dan dibagi 

dengan jumlah aspek yang dinilai. Berikut informasi tingkat 

praktikalitas dari guru: 

Tabel 4.23 Hasil Respon Guru 

Aspek Penilaian Kriteria 

Penilaian 

Ʃ Per 

Aspek 

Rata-

Rata 

Persentase 

Kepraktisan 

Kriteria 

Teknik Penyajian 3 11 3,67 91,67% Sangat 

Praktis 

Kesesuaian 

Bahasa 

4 13 3,25 81,25% Sangat 

Praktis 

Kesesuaian Maeri 2 8 4 100% Sangat 

Praktis 

Keakuratan 

Materi 

3 10 3,33 83,33% Sangat 

Praktis 

Kemudahan 3 11 3,67 91,67% Sangat 

Praktis 

Jumlah Skor 

Keseluruhan 

15 53 3,53 88,33% Sangat 

Praktis 
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Hasil pada tabel 4.23 dapat dilihat jumlah skor keseluruhan 

pengisian angket sebanyak 53 untuk 15 kriteria penilaian sehingga 

didapat skor rata-rata pernyataan sebesar 3,53 dan besar persentase 

88,33% yang termasuk dalam kriteria sangat praktis yang berarti 

sesuai dengan aspek yang dinilai antara lain teknik penyajian, 

kesesuaian bahasa, kesesuaian maeri, keakuratan materi, dan 

kemudahan penggunaan LKPD berbasis PjBL memudahkan guru 

untuk digunakan sebagai bahan ajar materi geometri bangun ruang. 

2) Hasil Analisis Efektivitas LKPD 

Hasil data efektivitas didapat dari hasil pretest dan posttest 

peserta didik. Mencari tingkat efektivitas bertujuan untuk melihat  efek 

setelah menggunakan LKPD yaitu tingkat keberhasilan dalam 

mencapai tujuan. Adapun keberhasilan yang ingin dicapai adalah 

penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan hasil belajar peserta didik 

yang ditinjau dari kemampuan kognitif peserta didik. Berikut hasil data 

hasil pretest dan posttest penggunaan LKPD berbasil PjBL  : 

a) Data Hasil Pretest Peserta Didik 

Data hasil pretest peserta didik didapat dari hasil tes 35 

orang peserta didik sebelum melakukan pembelajaran menggunakan 

LKPD LKPD berbasis PjBL. Berikut data hasil pretest peserta didik 

: 
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Tabel 4.24 Hasil Pretest Peserta Didik 

Soal ∑ per soal Total Rata-rata 

1 340  

 

1255 

 

 

35,86 

2 460 

3 330 

4 125 

5 0 

6 0 

Hasil pada tabel 4.24 dapat dilihat total nilai dari 35 orang 

peserta didik sebesar 1255 sehingga didapat rata-rata nilai pretest 

peserta didik sebesar 35,86. 

b) Data Hasil Posttest Peserta Didik 

Data hasil posttest peserta didik didapat dari hasil tes 35 

orang peserta didik setelah melakukan pembelajaran menggunakan 

LKPD berbasis PjBL. Berikut data hasil posttest peserta didik : 

Tabel 4.25 Hasil Posttest Peserta Didik 

Soal ∑ per soal Total Rata-rata 

1 350  

 

2470 

 

 

 

70,57 

 

2 525 

3 525 

4 495 

5 415 

6 160 

Hasil pada tabel 4.25 dapat dilihat total nilai dari 35 orang 

peserta didik sebesar 2470 sehingga didapat rata-rata nilai posttest 

peserta didik sebesar 70,57. 

Setelah mendapatkan data hasil pretest dan posttest peserta 

didik maka selanjutnya dapat dicari tingkat efektivitas LKPD berbasis 
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PjBL dengan menggunakan rumus indeks gain. Berikut hasil efektivitas 

LKPD berbasis PjBL yang dihitung dengan rumus indeks gain: 

𝑁 𝐺𝑎𝑖𝑛 =
70,57 −  35,86

100 − 35,86
= 0,54 

Hasil indeks gain dari hasil posttest dan pretest  peserta didik 

tersebut dikonversi menjadi suatu nilai kualitatif. Untuk nilai indeks 

gain sebesar 0,54 berarti interpretasinya berada di  0,30 ˂ g ≤ 0,70 

sehingga interpretasi efektivitas produknya termasuk kriteria sedang 

yang berarti LKPD berbasis PjBL berhasil mencapai tujuan untuk 

meningkatkan hasil belajar peserta didik yang ditinjau dari kemampuan 

kognitif peserta didik. 

3) Disseminate (Penyebaran) 

Tahap Disseminate atau penyebaran adalah tahap akhir dari proses 

pengembangan. Tahap penyebaran dilakukan secara terbatas kepada guru 

matematika MAN 1 Padangsisimpuan. Lembar kerja peserta didik (LKPD) 

berbasis project based learning (PjBL) materi geometri bangun ruang untuk 

kelas XII SMA/MA diberikan kepada guru matematika MAN 1 

Padangsisimpuan dalam bentuk LKPD dan dalam bentuk file. 

G. Pembahasan 

Lembar kerja peserta didik (LKPD) berbasis project based learning 

(PjBL) pada materi geometri bangun ruang untuk kelas XII tingkat SMA/MA 

yang dikembangkan peneliti menarik, memudahkan, dan bermanfaat bagi 

peserta didik dan berhasil meningkatkan hasil belajar peserta didik yang ditinjau 
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dari kemampuan kognitif peserta didik dengan begitu guru mendukung 

penggunaan LKPD tersebut. Oleh karena itu dapat dinyatakan Lembar kerja 

peserta didik (LKPD) berbasis project based learning (PjBL) pada materi 

geometri bangun ruang untuk kelas XII tingkat SMA/MA sangat valid, sangat 

praktis, dan efektif digunakan sebagai bahan ajar matematika. 

Berdasarkan penelitian terdahulu yang peneliti kutip pada penelitian 

ini, yaitu penelitian yang telah terlaksana oleh (1) Harti Dwimardianti yang 

berjudul “Pengembangan Lembar Kerja Peserta Didik Berbasis Project Based 

Learning pada Materi Koordinat Kartesius Kelas VIII SMP” memperoleh hasil 

penelitian pengembangan lembar kerja siswa berbasis proyek memenuhi kriteria 

valid dan praktis.31 (2) Dimas Bagus Wiliyanto yang berjudul “Pengembangan 

Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) pada Materi Statistika Menggunakan 

Pendekatan Project Based Learning Untuk Kelas VIII SMPN 2 Panti Jember” 

memperoleh hasil penelitian bahan ajar matematika yang dikembangkan dengan 

berbasis proyek dikatakan sangat valid.32 (3) Nurasmaini  yang berjudul 

“Pengembangan Lembar Kerja Peserta Didik Berbasis Project Based Learning 

di Kelas IV MIN 5 Kota Banda Aceh” memperoleh hasil penelitian LKPD model 

project based learning sangat layak.33 Hasil ketiga penelitian terdahulu tersebut 

tentang LKPD berbasis PjBL pada materi seputaran matematika layak dan 

 
31 Hatri Dwimardianti, “Pengembangan Lembar Kerja Peserta Didik Berbasis Project 

Based Learning Pada Materi Koordinat Kartesius Kelas VIII SMP.”, Skripsi, (Universitas Jambi, 

2021). 
32 Dimas Bagus Wiliyanto, “Pengembangan Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) Pada 

Materi Statistika Menggunakan Pendekatan Project Based Learning Untuk Kelas VIII SMPN 2 

Panti Jember”, Skripsi, (IAIN Jember, 2021). 
33 Nurasmaini, “Pengembangan Lembar Kerja Peserta Didik Berbasis Project Based 

Learning Di Kelas IV MIN 5 Kota Banda Aceh”, Skripsi, (Universitas Islam Negeri Ar-Raniry, 

2021). 
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praktis namun belum ada hasil efektivitas. Adapun kebaharuan hasil penelitian 

oleh peneliti adalah sebagai berikut :    

1. Dari segi hasil, penelitian peneliti pada materi geometri bangun ruang tidak 

jauh berbeda dengan peneliti terdahulu tersebut yaitu memperoleh hasil 

LKPD yang dikembangkan sangat valid dan sangat praktis, dan peneliti juga 

memperoleh hasil tambahan bahwa LKPD berbasis PjBL khususnya pada 

materi geometri bangun ruang  efektif digunakan sebagai bahan ajar 

matematika. Sehingga pembelajaran menggunakan Lembar Kerja Peserta 

Didik (LKPD) berbasis Project Based Learning (PjBL) pada pelajaran 

matematika  dapat dinyatakan menarik, memudahkan, dan bermanfaat untuk 

digunakan sebagai bahan ajar serta mampu meningkatkan hasil belajar 

peserta didik. 

2. Dari segi LKPD, pada bagian memonitor kegiatan proyek peneliti membuat 

tabel partisipasi yang dicantumkan dalam LKPD sebagai informasi siapa saja 

peserta didik di setiap kelompok yang berpartisipasi dalam mengerjakan 

tahap-tahap pelaksanaan proyek, hal ini dibutuhkan karena proses pengerjaan 

proyek tidak bisa dipantau sepenuhnya, ada saat di mana proyek dikerjakan 

diluar jam pelajaran dimana itu diluar jangkauan guru. 

H. Keterbatasan Penelitian 

Berdasarkan pengalaman langsung peneliti selama proses penelitian 

dan pengembangan, terdapat beberapa keterbatasan yang dialami dalam proses 

penelitian dan pengembangan ini, dan ada beberapa faktor yang  dapat  lebih 

diperhatikan oleh peneliti selanjutnya dalam penelitian selanjutnya, karena 
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penelitian ini sendiri tentunya mempunyai kekurangan yang perlu diperhatikan 

dan diperbaiki dalam penelitiannya selanjutnya. Berikut beberapa keterbatasan  

penelitian ini antara lain:  

1. Waktu penelitian yang digunakan dalam penelitian ini relatif singkat, 

meskipun sebenarnya pelaksanaan pembelajaran berbasis PjBL memerlukan 

waktu yang lebih lama. 

2. Distribusi LKPD berbasis PjBL secara terbatas hanya di sekolah tempat 

penelitian dilakukan saja, yaitu MAN 1 Padangsimpuan, karena keterbatasan 

tenaga, biaya dan waktu. 

3. Siswa masih awam dengan model pembelajaran berbasis PjBL sehingga 

peneliti harus memberikan perhatian khusus untuk mengontrol kondisi kelas 

agar tetap kondusif sehingga penelitian berjalan dengan lancar. 

4. Selama penelitian peneliti tidak memvideokan proses pembelajaran 

menggunakan LKPD berbasis PjBL, hanya dalam bentuk foto saja.  

5. Kurikulum yang digunakan K-13, dikarenakan kelas XII MAN 1 

Padangsidimpua masih menggunakan kurikulum K-13.
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan penelitian dan pengembangan yang dilakukan peneliti, 

maka dapat diambil kesimpulan bahwa: 

1. Lembar kerja peserta didik (LKPD) berbasis project based learning (PjBL) 

pada materi geometri bangun ruang layak digunakan sebagai bahan ajar 

matematika di kelas XII MAN 1 Padangsidimpuan.  

2. Pembelajaran dengan lembar kerja peserta didik (LKPD) berbasis project 

based learning (PjBL) pada materi geometri bangun ruang menarik, 

memudahkan, dan bermanfaat bagi peserta didik kelas XII dan guru 

matematika di MAN 1 Padangsidimpuan. 

3. Pembelajaran dengan lembar kerja peserta didik (LKPD) berbasis project 

based learning (PjBL) pada materi geometri bangun ruang berhasil 

meningkatkan hasil belajar peserta didik kelas XII di MAN 1 

Padangsidimpuan. 

B. Saran 

Berdasarkan pengalaman dan hasil penelitian dan pengembangan di 

atas maka peneliti menmberi saran-saran sebagai berikut: 

1. Untuk guru, LKPD yang dihasilkan dapat digunakan sebagai alternatif dalam 

menerapkan pembelajaran matematika menggunakan pendekatan PjBL pada 

materi geometri bangu ruang, karena bahan ajar ini membantu peserta didik 

memperoleh pengetahuan, menciptakan pembelajaran yang menarik, dan 
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meningkatkan hasil belajar peserta didik, serta merangsang kreatifitas para 

peserta didik.  

2. Untuk peneliti selanjutnya, dapat memvideokan proses pembelajaran 

menggunakan LKPD berbasis PjBL. 

3. Untuk peneliti selanjutnya, dapat mengembangkan LKPD berbasis PjBL 

untuk mengajarkan materi lainnya. 

4. Untuk peneliti selanjutnya, dapat mengembangkan LKPD sesuai 

perkembangan zaman dan teknologi. 

5. Untuk peneliti selanjutnya, dapat mengembangkan LKPD berbasis  PjBL 

dengan menggunakan kurikulum merdeka. 
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